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ABSTRAK 

 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat membantu guru dalam 

memudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. Proses 

pembelajaran di SMPN 4 Seunagan dimasa pandemi covid-19 dilakukan secara 

daring menggunakan aplikasi zoom. Namun, proses pembelajaran ini masih sulit 

dipahami siswa dikarenakan pembelajaran hanya sebatas penjelasan singkat dari 

guru dan belum diiringi dengan media pembelajaran tambahan, sehingga banyak 

siswa yang  masih sulit memahami materi sistem peredaran darah. Hal ini dilihat 

dari hasil wawancara siswa dan nilai KKM yang diperoleh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authorware 7.0, mengetahui hasil uji kelayakan media, dan menganalisis hasil 

respons siswa terhadap media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 

pada materi sistem peredaran darah di SMPN 4 Seunagan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pengembangan Research and Develoment (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation). Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang ahli media, 2 

orang ahli materi dan seluruh siswa kelas VIII2 di SMPN 4 Seunagan. Instrumen 

penggumpulan data menggunakan lembar validasi media, validasi materi dan 

lembar angket respons siswa. Analisis data hasil kelayakan media dan respons 

siswa menggunakan rumus persentase. Penelitian pengembangan menghasilkan 

produk akhir berupa media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 

yang lebih interaktif yang memuat materi, gambar, video dan evaluasi. Hasil 

kelayakan media oleh tim ahli diperoleh persentase rata-rata keseluruhan adalah 

87% dengan kategori sangat layak. Sedangkan hasil respons siswa terhadap media 

berbasis Macromedia Authorware 7.0 dengan persentase 96.75% dengan kriteria 

sangat positif. Dengan demikian media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah layak digunakan di SMPN 4 

Seunagan. 

 

 

Kata Kunci: Media pembelajaran, Macromedia Authorware 7.0, Sistem              
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zaman modern sekarang berbagai bidang mengalami perkembangan yang 

pesat, demikian juga dunia pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam memanfaatkan 

hasil teknologi dalam proses pengajaran.1 Salah satu teknologi informasi yang 

dikembangkan saat ini dapat dimanfaatkan dalam semua aspek kehidupan 

manusia. Aspek yang tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi informasi salah 

satunya adalah dunia pendidikan.  

Teknologi informasi yang dimanfaatkan yaitu sebagai bagian dari 

penggunaan media pembelajaran yang dapat menyajikan materi pembelajaran 

agar lebih menarik. Para guru juga dituntut agar mampu memahami dan 

menggunakan alat-alat yang tersedia dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran dapat 

menumbuhkan semangat belajar siswa bahkan mampu memberi dampak positif 

terhadap peserta didik. Penggunaan media dapat menstimulasikan pikiran, 

perhatian dan perasaan melalui perantaraan pesan yang disampaikan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Penerapan media pembelajaran berbasis teknologi informasi berupa 

penggunaan perangkat keras (hardware) teknologi informasi seperti komputer 

____________ 

1 Ana Marita, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Authorware 

7.0 dalam Pembelajaran Matematika Kelas V SD N Kasihan Bantul”, Jurnal Macromedia 

Authorware, Vol. 3, (2), (Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2015), h. 1. 
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laptop, infocus yang didukung dengan pemanfaatan perangkat lunak (software) 

seperti menampilkan gambar bergerak (video, dan suara audio) yang digunakan 

sebagai alat bantu bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.2 

Kurikulum 2013 telah menerapkan strategi di mana pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan. Kurikulum 2013 

menginginkan agar proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi 

siswa diharapkan agar lebih aktif dan mandiri dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Pengetahuan sekarang tidak hanya melalui buku dan guru tetapi 

pengetahuan juga dapat didapatkan dengan bantuan teknologi.3 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 9 juni 2020 pada 

masa pandemi covid-19 di SMPN 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya, 

didapatkan bahwa kondisi pembelajaran di kelas mulanya dilakukan secara ber-

SIFT artinya pembelajaran dilakukan secara bergantian, dengan membagi jumlah 

siswa kedalam 2 tahap. Akan tetapi dengan bertambahnya kasus covid-19 maka 

pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi Zoom. 

Namun, proses pengajaran ini masih sulit dipahami siswa ditambah penjelasan 

singkat dari guru dan belum diiringi dengan media pembelajaran tambahan, 

sehingga hal ini membuat proses pembelajaran kurang maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan salah satu guru 

IPA/Biologi yang mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara daring 

____________ 

2 Steffi Adam S.Kom, M.MSI. dan Muhammad Taufik Syastra S.Kom., M.SI., 

“Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X SMA 

Ananda Batam”, CBIS Journal, Vol. 3, (2), ISSN 2337-8794, (2015), h. 78. 

3 Farah Diba Meryna, dkk; “Peningkatan Kemampuan Analisi Mengunakan Pendekatan 

Saintifik Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan”, Jurnal Pensa, Vol. 06, (03), 

(2018), h. 75. 
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kurang maksimal. Guru juga merasa kewalahan dalam mengajar, banyak siswa 

yang mengeluh dalam memahami materi pembelajaran, sehingga diperlukan 

media tambahan yang akan memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran 

secara daring khususnya materi sistem peredaran darah. Materi sistem peredaran 

darah merupakan salah satu materi yang masih sulit dipelajari siswa, hal ini dilihat 

dari banyaknya siswa yang mendapatkan nilai rendah di bawah nilai KKM 

(kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75%. Namun rata-rata siswa hanya 

mendapatkan nilai 65% di bawah nilai KKM, hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran siswa pada materi sistem peredaran darah masih rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa menggunakan group 

Whatsapp didapatkan bahwa proses pembelajaran daring masih sulit dipahami 

siswa, terutama pada materi sistem peredaran darah yang bersifat abstrak, hal ini 

dikarenakan pembelajaran hanya sebatas penjelasan singkat dari guru dan guru 

belum menggunakan media tambahan sehingga pada materi ini dibutuhkan suatu 

media tambahan yang dapat memvisualisasikan materi pembelajaran secara jelas. 

Adapun solusi terhadap permasalahan di atas yaitu dengan menerapkan 

media yang tepat yang sesuai dengan materi yang disampaikan saat proses 

pembelajaran daring. Memudahkan siswa dalam mengingat dan memahami 

konsep pembelajaran, salah satunya dengan mengembangkan teknologi yang ada, 

dengan pengembangan media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 

7.0. Macromedia Authorware 7.0 merupakan software pemograman secara visual 

yang memiliki metode ikon dan flowline dalam proses penggunaanya. 

Penggunaan metode ikon dan flowline sangat mempermudah bagi guru dalam 
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mengembangkan sebuah aplikasi. Hal ini sangat membantu dalam membuat alur 

kerja program dengan mudah dan cepat. Macromedia Authorware 7.0 merupakan 

program yang mempunyai fasilitas yang lengkap dan cara pengunaanya pun 

mudah. Macromedia Authorware 7.0 didukung dengan beberapa software 

animasi, grafis, dan sound yang bisa dikombinasikan menjadi suatu tampilan 

multimedia yang berkualitas.  

Penggunaan Macromedia Authorware dapat membantu guru dalam 

penyampaian pesan pembelajaran secara jelas dari sumber ke penerima. Software 

media Authorware bisa juga digunakan tanpa menggunakan sinyal internet 

sehingga tidak adanya kendala bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran 

secara jelas. Pembelajaran juga akan lebih efektif dan efisien apabila ditunjang 

dengan adanya media pembelajaran yang memadai, dengan keberadaannya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran.4 

Proses pembelajaran dikatakan maksimal apabila mencapai tujuan 

pembelajaran yang dapat dilihat dari standar isi yang harus dicapai pada materi 

sistem peredaran darah dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.7 Menganalisis sistem 

peredaran darah pada manusia dan memahami gangguan pada sistem peredaran 

darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem peredaran darah. 4.7 Menyajikan 

hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas atau durasi) pada frekuensi 

denyut jantung, sehingga dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah sangat tepat 
____________ 

4 Surya Puspita Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran dengan Program Macromedia 

Authorware 7.0 Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V Semester 1 SD Negeri Purworejo Kabupaten 

Purworejo” Skripsi, (Semarang: Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2011), h. 4. 
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karena akan terarah pada pembelajaran yang bersifat abstrak dan siswa juga dapat 

melihat kebenaran dari teori yang berlaku sehingga dapat menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Ayat Alquan yang berkenaan dengan penggunaan media dalam proses 

pembelajaran sudah dijelaskan dalam Surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

نَّ  ِ إ نُ ۚ  سَ َحْ أ يَ  تِي هِ َّ ال ِ مْ ب هُ لْ دِ ا جَ ةِ ۖ وَ َ ن سَ حَ لْ ةِ ا ظَ عِ وْ مَ لْ ا ةِ وَ مَ كْ حِ لْ ا ِ كَ ب ِ ب  رَ يلِ  ِ ب ىٰ سَ َ ل ِ إ عُ  دْ ا

ينَ  َدِ ت هْ مُ لْ ا ِ مُ ب َ ل َعْ أ وَ  هُ ۖ وَ هِ  يلِ ِ ب نْ سَ لَّ عَ نْ ضَ مَ مُ بِ لَ َعْ وَ أ كَ هُ َّ ب  رَ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan nikmat dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk” (An-Nahl: 125). 

Tafsir Al-qur’an Hidayatul Insan, disebutkan: (1) Jalan Tuhanmu “Yang lurus” 

yang didalamnya mengandung ilmu yang bermanfaat dan amal saleh. (2) Hikmah 

“artinya tepat sasaran” yakni dengan memposisikan sesuatu pada tempatnya. (3) 

Pelajaran yang baik “yakni nasehat yang baik dan perkataan yang menyentuh. (4) 

Bantahlah mereka dengan cara yang baik “jika orang yang didakwahi menyangka 

bahwa yang dipegangnya adalah kebenaranya atau sebagai penyeru kepada 

kebathilan, maka dibantah dengan cara yang baik, yakni cara yang dapat membuat 

orang tersebut mau mengikuti secara akal maupun dalil. 

  

Tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa, penggunaan media yang tepat 

dalam pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan 

adalah positif, dengan bahasa yang logis agar peserta didik dapat menerima 

dengan baik. Media pembelajaran mempunyai peran penting untuk meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar, yaitu dengan memperkaya pengalaman belajar 

dan untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih efektif.5 

____________ 

5 M. Ramli, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadist”, Jurnal 

Kopertais Wilayah XI Kalimantan”, Vol. 13, (23), (2015), h. 134. 
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Penelitian ini diperkuat oleh beberapa hasil penelitian terdahulu 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Tasliyatun Ni’mah dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Macromedia Authorware 

7.0 Melalui Pemanfaatan Museum Manusia Purba Sangiran Pada Sub Materi Fosil 

Semester Genap Kelas XII SMA/MA”, didapatkan hasil bahwa kualitas media 

pembelajaran biologi berbasis Macromedia Authorware 7.0 yang dikembangkan 

menurut reviewer termasuk dalam kategori sangat baik (SB) dengan persentase 

keidealan 89,95% dan kualitas media menurut respons siswa termasuk dalam 

kategori sangat baik (SB) dengan presentase keidealan 85,2%. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka media pembelajaran biologi berbasis Macromedia Authorware 7.0 

dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran biologi.6 

Penelitian selanjutnya dari Septy Ajeng Puspita dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dengan Macromedia Authorware 

7.0 pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV”, didapatkan hasil bahwa prestasi belajar 

siswa setelah belajar menggunakan media pembelajaran IPA dengan Macromedia 

Authorware 7.0 memperoleh nilai pretest dan posttest dengan rata-rata 53.2. 

Peningkatan ditunjukkan dalam post test dimana siswa mengalami peningkatan 

sebanyak 26.74 (26.7%) dihitung dari nilai rata-rata 79.94 dikurangi nilai pretest 

53.2. di lihat dari ketuntasan siswa mengalami peningkatan prestasi belajar.7 

____________ 

6 Tasliyatun Ni’mah, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 Melalui Pemanfaatan Museum Manusia Purba Sangiran Pada Sub Materi Fosil 

Semester Genap Kelas XII SMA/MA”, Skripsi, (Yogyakarta Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Jakarta, 2013), h. 103. 

7 Septy Ajeng Puspita, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dengan 

Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV, (Yogyakarta: Universitas PGRI 

Yogyakarta, 2010), h. 6. 
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Penelitian di atas tentu berbeda dengan penelitian peneliti di mana terdapat 

perbedaan dari segi tempat, waktu, lokasi, aktor maupun dari bidang kajian. 

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 pada Materi Sistem Peredaran darah di SMPN 4 Seunagan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di SMPN 4 

Seunagan? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di SMPN 4 

Seunagan? 

3. Bagaimana respons siswa terhadap media pembelajaran berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di 

SMPN 4 Seunagan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di SMPN 4 

Seunagan. 
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2. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan media pembelajaran berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di 

SMPN 4 Seunagan. 

3. Untuk menganalisis respons siswa terhadap media pembelajaran berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di 

SMPN 4 Seunagan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritik 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman baru dalam pengembangan pengetahuan dibidang teknologi 

pendidikan. 

2. Manfaat praktik 

a. Bagi peserta didik, dapat mempermudah siswa dalam menyerap 

materi yang diajarkan dan dapat mengikut sertakan siswa dalam 

mengamati objek materi pembelajaran secara jelas dan nyata. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai masukan agar dapat 

menggunakan media yang sesuia dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan informasi baru 

mengenai penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran 

biologi sehingga dapat mengimplementasikan kurikulum 2013. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan masalah, maka 

peneliti mencantumkan beberapa definisi operasional yang perlu dipahami 

diantaranya: 

1. Pengembangan 

  Pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan sadar, 

terencana dan terarah dalam membuat atau memperbaiki, sehingga 

menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk mendukung dan 

meningkatkan kualitas peserta didik dalam upaya menciptakan mutu yang 

lebih baik.8 Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengembangan media pembelajaran pada materi sistem peredaran darah 

berbasis Macromedia Authorware 7.0 yang digunakan dalam membantu 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa fisik 

maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru 

untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa sehingga memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan.9 Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian 

____________ 

8 Warsita, dkk;, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), h. 85. 

9 Steffi adam, dkk; “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 

Bagi Siswa Kelas X SMA Ananda Batam”, CBIS Journal, …, h. 79. 
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ini adalah media berbasis Authorware yang digunakan untuk 

mengvisualisasikan materi sistem peredaran darah secara jelas. 

3. Uji Kelayakan  

Uji kelayakan merupakan proses pengujian terhadap kemampuan 

kerja atau dengan kata lain adalah kepatutan. Pengembangan media perlu 

adanya uji kelayakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari suatu 

media.10 Uji kelayakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uji 

kelayakan media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 dan 

uji kelayakan materi sistem peredaran darah yang dilakukan oleh 2 orang 

ahli media dan 2 orang ahli materi. 

4. Respons Siswa 

Respons merupakan proses otot yang muncul akibat rangsangan 

dalam bentuk tingkah laku atau jawaban, jawaban dapat muncul sebagai 

hasil dari tes atau kuesioner.11 Respons siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah respons siswa terhadap media pembelajaran berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 yang dikembangkan di SMPN 4 Seunagan. 

5. Makromedia Authorware 7.0 

Macromedia Authorware 7.0 merupakan software pemprogram 

secara visual yang memiliki ikon dan flowline dalam proses 

penggunaannya. Macromedia Authorware 7.0 juga didukung beberapa 

____________ 

10 Dwija Utama, “Media Pemgembangan Pendidikan”, Jurnal Pendidikan, Vol. 9 

(35),(2017), h. 15. 

11 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 

h. 76. 
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software animasi, grafis, dan sound yang bisa di kombinasikan menjadi 

suatu tampilan multimedia yang berkualitas.12 Macromedia Authorware 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media yang dibuat dengan 

menggunakan aplikasi Macromedia Authoware yang digunakan sebagai 

alat bantu mengajar dan media presentasi untuk memperjelas makna pesan 

yang disampaikan pada materi sistem peredaran darah. Media 

pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek penilaian 

terhadap media tersebut. Salah satunya adalah aspek komunikasi visual 

yang terdiri dari; komunikatif, sesuai dengan pesan dan dapat 

diterima/sejalan dengan keinginan sasaran. Kreatif dalam ide penuangan 

gagasan, sederhana dan memikat, audio (narasi, sould effect, backsound, 

music), visual (layout design, typography, warna), dan media bergerak 

(animasi, movie).13 

6. Sistem Peredaran Darah  

Sistem peredaran darah atau sistem transportasi pada tubuh 

manusia adalah suatu sistem yang berada dalam tubuh manusia yang 

berfungsi membawa atau mengangkut zat-zat dari suatu organ ke organ 

lainnya.14 Sistem peredaran darah yang dimaksud dalam penelitian ini 

____________ 

12 Surya Puspita Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran dengan Program Macromedia 

Authorware 7.0 Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V Semester 1 SD Negeri Purworejo Kabupaten 

Purworejo”, Skripsi,…, h. 5. 

13 Adi Winanto, Mawardi, dkk;, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif 

dengan Macromedia Authorware 7.0 pada Matakuliah Konsep Dasar IPA”, Jurnal Satya Widya, 

Vol. 28, (1), (2012), h. 26. 

14 Tjitjih Kurniasih, Sistem Organ, (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2018), h. 

56. 
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adalah materi pembelajaran yang diajarkan di kelas VIII pada semester 

ganjil. Materi sistem peredaran darah dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.7 

Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan 

sistem peredaran darah. 4.7 Menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas 

(jenis, intensitas atau durasi) pada frekuensi denyut jantung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pengembangan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 Tahun 2002 

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatkan fungsi dan aplikasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru.15 

Menurut Hamdani Hamid Pengembangan merupakan usaha 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi maupun metode 

dan subtitusinya. Secara materi, artinya aspek materi disesuaikan dengan 

perkembangan pengetahuan, sedangkan secara metodelogis dan substansinya 

berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran baik secara teoritik 

maupun praktik.16 

Menurut Abdul Majid Pengembangan merupakan suatu proses 

mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar 

dengan memperhatikan potensi dan kompetensi yang ada pada peserta didik.17

____________ 

15 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), h. 222-223. 

16 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 24. 

17 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 

24. 
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan sadar, terencana dan terarah 

dalam membuat dan memperbaiki, sehingga penghasilkan produk baru yang 

semakin bermanfaat untuk meningkatkan dan mendukung terjadinya proses 

belajar yang berkualitas sebagai upaya menciptakan mutu yang lebih baik. 

  

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu Medius yang secara harfiah 

berarti “tengah”, atau “Perantara”. Secara lebih khusus, media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat, grafis, photografis atau 

elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 

visual atau herbal. 

Media juga disebut sebagai sistem penyampaian atau pengantar, 

media sering diganti dengan kata mediator, istilah mediator menunjukkan 

fungsi atau perannya sebagai pengatur antara dua pihak utama dalam proses 

belajar, yaitu siswa dan isi pelajaran. Ringkasnya media disebut sebagai alat 

penyampaian dan pengantaran pesan dalam proses pembelajaran.18 

Menurut Sadiman media pembelajaran merupakan paduan antara 

bahan dan alat atau perpaduan antara software dan hardware yang digunakan 

dalam proses dan tujuan pembelajaran.19 Media pembelajaran merupakan alat 

____________ 

18 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 3. 

19 Arief S. Sudiman, dkk;, Media Pembelajaran: Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Raya Grafindo Persada, 1996), h. 5.  
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yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang lebih baik.20 

Pengertian media pembelajaran juga telah disampaikan oleh beberapa 

pakar pendidikan, diantaranya: 1). Bringgs menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

perangsang peserta didik untuk belajar, contoh buku, film, dan kaset. 2). 

Menurut Gagne media pembelajaran sebagai komponen sumber belajar 

dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 3). 

Sedangkan menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT), 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk 

menyalurkan pesan.21 

Adapun dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik atau teknis dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mempermudah penyampaian 

materi pembelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan. 

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

a. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Wina Sanjaya media pembelajaran memiliki beberapa 

fungsi diantaranya sebagai berikut: 
____________ 

20 Ana Marita, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi Macromedia Authorware 

7.0 dalam Pembelajaran Matematika Kelas V SD N Kasihan Bantul”, Skripsi,…, h. 2. 

21 Steffi Adam, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi 

Siswa Kelas X SMA Ananda Batam”, CBIS Jurnal,…,h. 79. 



16 
 

1) Fungsi Komunikatif, Media pembelajaran digunakan untuk 

memudahkan komunikasi antara penyampaian pesan dan 

penerima pesan. 

2) Fungsi Motivasi, dengan adanya media pembelajaran 

diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajar. 

3) Fungsi Kebermaknaan melalui penggunaan media, 

pembelajaran lebih bermakna. 

4) Fungsi Penyamanan Persepsi, dengan memanfaatkan media 

pembelajaran diharapkan dapat meyamakan persepsi setiap 

siswa, sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang sama 

terhadap informasi yang disuguhkan. 

5) Fungsi Individualitas, media pembelajaran berfungsi untuk 

dapat melayani kebutuhan individual yang memiliki minat dan 

gaya yang berbeda.22 

Menurut Levied dan Lentsz yang dikutip dari Hujair AH Sunaky 

mengemukakan ada empat fungsi dari media pembelajaran, khususnya 

media yang bersifat visual, yaitu: 

1) Fungsi atensi, artinya menarik dan mengarahkan perhatian 

siswa untuk lebih berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 

berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan yang 

menyertai teks materi pelajaran. 

____________ 

22 Ana Marita, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi Macromedia Authorware 

7.0 dalam Pembelajaran Matematika Kelas V SD N Kasihan Bantul”, Skripsi,…, h. 2. 
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2) Fungsi afektif artinya dapat dilihat dari tingkat kenikmatan 

peserta didik ketika belajar atau membaca teks yang 

bergambar. 

3) Fungsi kognitif dapat terlihat dari labang visual atau gambar 

yang memperlancar pencapain tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 

gambar. 

4) Fungsi kompensatoris, artinya dapat mengakomodasikan siswa 

yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran 

yang disajikan dengan teks atau sajian secara verbal.23 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyampaian pesan 

dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi lebih langsung antara siswa dan lingkungan. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan idera, 

ruang, dan waktu.24 

 

 

____________ 

23 A. H Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), 

h. 6. 

24 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2002), h. 2. 
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3. Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 

Jenis dan karakteristik media cukup beragam, di antaranya sebagai 

berikut: 

a. Media berdasarkan saluran indera, yang digunakan untuk  

menyampaikan dan menerima pesan terdiri dari: 

1) Media visual, media yang berfungsi untuk menyalurkan 

pesan dari sumber ke penerima pesan melalui indera 

penglihatan. 

2) Media audio, media yang berkaiatan dengan indera 

pendengaran. 

3) Media audio-visual, media yang menyalurkan pesan 

melalui indera penglihatan dan pendengaran. 

b. Media berdasarkan penyajian yang meliputi: 

1) Media penyaji, yaitu media yang dalam penyajianya 

menggunakan gambar, video dan sebagainya yang 

menyerupai objek yang akan dijelaskan. 

2) Media objek, yaitu media yang meliputi objek sebenarnya 

atau objek yang mirip 

3) Media interaktif, media yang digunakan agar siswa dapat 

berinteraksi secara langsung selama mengikuti pelajaran. 

c. Media berdasarkan alat untuk menyampaikan terdiri dari: 

1) Media berbasis manusia, yaitu media yang menggunakan 

bantuan manusia dalam penyampaiannya. 
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2) Media berbasis komputer, yaitu media yang menggunakan 

bantuan komputer dalam penyampaiannya.25 

 

C. Pengertian Kelayakan Media 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) uji kelayakan merupakan 

pengujian terhadap kemampuan kerja. Arti lainnya dari uji kelayakan adalah uji 

kepatutan. Pengembangan media perlu adanya evaluasi kelayakan media untuk 

meningkatkan tingkat keberhasilan suatu media. Kelayakan media digunakan 

supaya media yang diberikan benar-benar sesuai dengan tujuan.26 Kelayakan 

media meliputi format media, kualitas media, dan kesesuaian konsep, sedangkan 

kelayakan materi meliputi kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan kelayakan kedua aspek tersebut dihasilkan multimedia interaktif 

yang layak secara teoritik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.27  

Menurut Winanto ada beberapa aspek untuk menilai multimedia 

pembelajaran, diantaranya subject matter, auxiliary information, affective 

considerations, interface, navigation, pedagogy, dan robustness sehingga media 

tersebut dikatakan layak digunakan.28 Analisis penilaian kelayakan media 

pembelajaran multimedia interaktif dapat diukur dengan kriteria interpretasi skor 

____________ 

25 Surya Puspita Sari, Pengembangan Media Pembelajaran dengan Program 

Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA,…, h. 17. 

26 Dwija Utama, Media Pengembangan Pendidikan, Jurnal Pendidikan, Vol. 9, (35), 

(2017), h. 15. 

27 Rizqi Amrulloh, dkk;, “Kelayakan Teoritis Media Pembelajaran Multimedia Interaktif 

Materi Mutasi Untuk SMA”, Jurnal Bioedu, Vol. 2, (2),(2019), h. 135. 

28 Winarto, dkk;, Teknik Evaluasi Multimedia Pembelajaran, (Yogyakarta: Genius Prima 

Media, 2009), h. 74. 
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skala likert, multimedia interaktif akan dikatakan layak apabila rata-rata skor 

perolehan sebanyak ≥ 71.29 

 

D. Respons Siswa 

1. Pengertian Respons 

Kata respons menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai tanggapan, reaksi atau jawaban. Menurut kamus psikologi adalah 

proses otot yang muncul akibat rangsangan dalam bentuk tingkah laku atau 

jawaban, jawaban dapat muncul sebagai hasil dari tes atau kuesioner. 

Respons siswa dapat diukur menggunakan skala likert positif dan negative, 

dikatakan bernilai positif jika siswa dan guru merasa senang terhadap media 

pembelajaran dan sebaiknya respon dikatakan bernilai negative jika siswa dan 

guru merasa tidak senaang terhadap media pembelajaran.30 

Menurut Ahmadi respons merupakan tanggapan atau reaksi yang 

diartikan sebagai kesan atau gambaran dari stimulus yang didapatkan atau 

objek yang diamati sebelumnya.31 Menurut Azwar menyatakan bahwa 

respons merupakan sikap individual terhadap objek yang berperan sebagai 

perantara objek.32 Respons peserta didik dapat dilihat dari cara peserta didik 

____________ 

29 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 

h. 76. 
30 Sinta Dameria Simanjuntak, “Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

Realistik dengan Konteks Budaya Bata Toba, Jurnal Of Mathematics Education and Science) 

ISSN: 2579-6550 (online)”, Vol. 4, (1), (2018), h. 81. 
31 A. Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 68 

32 S. Azwar, Sikap Manusia; Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), h. 7. 
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menyampaikan pendapat, sikap yang ditunjukkan melalui bahasa tubuh 

terhadap stimulus yang diberikan guru.  

2. Aspek Respons Siswa 

Menurut  Amir dalam Rafikayuni, aspek respons terdiri dari 3 dimensi 

yaitu kognitif, afektif dan konatif. Respons kognitif merupakan respon yang 

berhubungan dengan persepsi mengenai objek sikap. Komponen kognitif 

disebut juga dengan komponen konseptual yang berisi kepercayaan yang 

berhubungan dengan persepsi individu terhadap objek sikap.  

Respon afektif adalah respons yang menunjukkan sikap seseorang dari 

evaluasi atau perasaan seseorang atas objek dari sikapnya. Komponen afektif 

disebut juga dengan komponen emosional terhadap objek sikap baik bersifat 

positif atau negative. Respons konatif adalah respons yang berhubungan 

dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan atas perbuatan. Komponen 

konatif disebut juga komponen perilaku seseorang atau kecenderungan 

bertindak terhadap objek.33 

 

E. Macromedia Authorware 7.0 

1. Pengertian Macromedia Authorware 7.0 

Macromedia Authorware 7.0 merupakan software yang tepat dalam 

membuat berbagai bentuk sajian visual yang dapat menginterpretasikan 

____________ 
 
33 Novia Viktoria Nini, Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Flash pada Materi Sel Kelas XI di SMAN 1 Sandai Kabupaten Ketapang, (Pontianak: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Pontianak, ), h. 6. 
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berbagai media seperti video, animasi, gambar, dan suara.34 Macromedia 

Authorware juga disebut salah satu program author yang sangat menarik 

untuk membuat media presentasi yang bersifat interaktif.35 

Menurut Wahana Komputer Macromedia Autorware7.0 merupakan 

program Authorware seri ketujuh Macromedia Authorware. Macromedia 

Authorware 7.0 adalah salah satu produk unggulan Macromedia selain 

Dreamveaver, Flash, Firework dan lain sebagainya. Penggunaan ikon dan 

flowline yang menjadi dasar pengoperasian Authorware memberikan 

kemudahan dalam aplikasi yang menarik dan interaktif.36 

Program Macromedia Authorware 7.0 merupakan versi terlengkap dari 

pada seri Authorware sebelumnya. Authorware versi 7 ini lengkap dengan 

tampilan interface baru serta berbagai fitur tambahan, seperti kemampuan 

dalam berinteraksi dengan bahasa Javascript, file-file powerpoint, perubahan 

pada system Help serta kemampuan untuk membuat aplikasi tutoriar yang 

kompatibel dengan sistem operasi pada macintosh. Penjelasan diatas dapat 

diuraikan bahwa macromedia Authorware 7.0 merupakan salah satu program 

yang digunakan sebagai alat bantu mengajar atau lebih spesifik sebagai media 

____________ 

34 Adi Winanto, dkk;, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif dengan 

Macromedia Authorware 7.0 pada Matakuliah Konsep Dasar IPA”, jurnal Satya Widya, Vol. 28, 

(1), (2012), h.27 

35 Kade Supariada, dkk;, Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Macromedia Authorware pada mata pelajaran IPA Kelas VIII Semester 1, Jurnal Pendidikan, Vol. 

2, (2013), h. 3.  

36 Wahana Komputer, Kamus Istilah Internet, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2004), h. 2. 
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presentasi disamping program-program lain seperti Microsoft Powerpoin, 

Macromedia Flash dan lain sebagainya. 

2. Macam-macam Versi Macromedia Authorware  

a. Authorware versi 1 

Authorware versi perdana diluncurkan pada tahun 1992, dengan 

menggunakan ikon-ikon yang masih sederhana yang terdiri dari 12 ikon 

diantaranya; ikon display, ikon motion, ikon erase, ikon wait, ikon 

decision, ikon interaction, ikon calculation, ikon map dan ikon digital 

movie.  

b. Authorware versi 2 

Pada Tahun 1993 Authorware versi 2 mulai diluncurkan lengkap 

dengan beberapa fitur menarik diantaranya library, scrollin text, dan hot 

object.37 

c. Authorware versi 3 

Tahun 1995 Authorware versi 3 diluncurkan dengan versi yang 

berbeda, dalam bentuk Compact Dist (CD), sehingga proses intalasi dan 

distribusinya lebih mudah. Pada versi ini juga ditambahkan beberapa fitur 

yang lain diantaranya ikon Flamework dan Navigate yang berguna dalam 

pembuatan struktur halaman sebuah tutoriar. Selain itu juga terdapat ikon 

warna/ikon color yang digunakan untuk mewarnai ikon pada flowline, 

fungsi Spell cheker, Text styles, Button editor, Trace widow, Rich text, 

Formal importing dan sebagainya.  

____________ 

37 Surya Puspita Sari, Pengembangan Media Pembelajaran dengan Program 

Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA,…, h. 17. 
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d. Authorware versi 3.5 

Pada Tahun 1996, Macromedia mengadakan perbaikan pada 

Authorware versi 3 dengan meluncurkan Authorware versi 3.5. Versi ini 

terdapat beberapa fitur baru antaranya adalah kemampuan dalam 

menampilkan file HTML dalam web browser dengan menggunakan Plug-

in seperti yang terdapat pada macromedia director. Penggunaan Xitras 

juga mulai diperkenalkan. Xitras merupakan sekumpulan file eksternal 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan Authorware.   

e. Auhorware versi 4 

Pada tahun 1997 Authorware versi 4 diluncurkan, pada versi ini 

terdapat peningkatan pada bahasa pemprograman (Scripting language) 

melalui penambahan fitur Linear Lists, Proporty List dan pengenalan 

ActiveX dan file-file Flash.38 

f. Authorware versi 5 

Authorware versi 5 diluncurkan pada tahun 1998, versi ini mulai 

diperkenalkan penggunaan Knowledge objects yang mempermudah 

pembuatan aplikasi tutorial dan kuis. Terdapat juga perubahan pada 

tampilan toolbar, penggunaan Anti Aliased Test, Alpha Channel pada 

gambar, fitur Batch Changes, script serta Multiple Undo Level. 

g. Authorware versi 6 

Authorware versi 6 diluncurkan pada tahun 2000 dengan berbagai 

perubahan, salah satunya fitur yang menarik adalah One Button Publisher, 

____________ 

38 Wahana Komputer, Kamus Istilah Internet,…, h. 14. 
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yang digunakan untuk membuat sebuah paket tutorial secara lebih mudah. 

Terdapat juga fitur RTF objects editor, perubahan pada user interface serta 

script. 

h.  Authorware versi 6.5 

Authorware versi 6.5 diluncurkan pada tahun 2002 untuk 

memperbaiki kinerja versi sebelumnya, dengan dilakukan perubahan pada 

Script, One Button Publisher dan tambahan fitur berupa Accessbilit. 

i. Authorware versi 7.0 

Authorware versi 7.0 merupakan versi terbaru yang diluncurkan 

pada tahun 2003, pada versi ini terdapat beberapa perubahan fitur, 

diantaranya; perubahan pada User Interface, Fitur Powe-point Importer, 

kemudahan dalam pembuatan tutorial dengan fitur Learning Management 

System (LMS) Commands, peningkatan Accessbility, penggunaan DVD 

video, peningkatan pada system Help, penggunaan Javascript versi 1.5, 

membuat aplikasi tutorial yang dapat dijalankan pada Macintosh.39 

3. Keungulan Macromedia Authorware 7.0 

Macromedia Authorware 7.0 mempunyai fasilitas yang lengkap, 

penggunaanya pun mudah diantaranya: 

a. Mengimpor file, gambar, suara, dan movie 

b. Membuat menu pilihan dan animasi sederhana 

c. Membuat lompatan dari tampilan satu ke tampilan lain 

____________ 

39 Surya Puspita Sari, Pengmbangan Media Pembelajaran dengan Program Macromedia 

Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA,…, h.  28. 
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d. Membuat kuis game 

e. Dan membuat respons dengan menampilkan hasil tes (evaluasi). 40 

Penerapan media pembelajaran berbasasis Macromedia Authorware 

7.0 perlu diterapkan, karena media ini memiliki banyak keunggulannya, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Siswa dapat belajar secara interaktif karena siswa sendiri yang 

menggunakan media tersebut dan guru hanya mengarahkannya. 

b. Media mencakup penjelasan, teori dilengkapi dengan gambar-gambar 

dan tombol interaksi, sehingga memiliki daya tarik sendiri. 

c. Siswa akan lebih mudah memahami hingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai. 

d. Lebih efisien karena media tersebut dilengkapi dengan kuis dan 

latihan soal sehingga guru bisa langsung menilai kemampuan siswa 

tanpa memerlukan pertemuan yang begitu banyak.41 

Menurut Edward Tanujaya (2009:23) dalam Yuli Murtiana (2014: 23) 

keunggulan Macromedia Authorware 7.0 sebagai berikut: 

a. Dapat melakukan drag dan drop  

Authorware dapat melakukan drag dan drop untuk meletakkan ikon 

didalam sebuah ikon map, menghubungkan sebuah tampilan objek ke 

sebuah ikon animasi, menggabungkan sebuah peta ikon animasi, 

____________ 

40 Adi Winanto, dkk;, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif dengan 

Macromedia Authorware 7.0 pada Matakuliah Konsep Dasar IPA”, Jurnal Satya Widya,…, h. 27. 

41 Siti Rahmah, Efektivitas Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) Berbasis 

Macromedia Authorware Pada Materi Prisma Dan Limas Kelas VIII MTSN Negara, (Kalimatan 

Selatan: Fakultas Tarbiyah dan keguruan), (2014), h. 11. 
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menggabungkan sebuah peta ikon lengkap ke sebuah ikon hapus dan 

sebagainya. 

b. Mudah digunakan 

Authorware yang memperpendek waktu pengembangan dengan 

menyediakan fasilitas template dan wizard yang membantu membuat 

kerangka aplikasi dan kuis. 

c. Fleksibilitas 

Authorware memiliki powerful navigation, full-text search, 

external content dan media management.42 

4. Kelebihan dan Kekurangan Macromedia Authorware 7.0 

a. Kelebihan Macromedia Authorware 7.0 

Adapun kelebihan dari program Macromedia Authorware 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Feature Authorware mudah digunakan 

2) Cukup melakukan drag dan drop untuk membuat garis besar 

logika aplikasi 

3) Dapat membuat aplikasi yang interaktif 

4) Tersedia bahasa pemprograman (Authorware Script dan Java 

Script) untuk menunjang aplikasi yang diinginkan. 

5) Mudah digunakan dalam membuat animasi-animasi teks yang 

kompleks, animasi gambar, grafik dan suara. 

____________ 

42 Ana Marita, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Authorware 

7.0 Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V SD N Kasihan Bantul”, Jurnal ,…, h. 2 
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b. Kelemahan Media Authorware 7.0  

Selain kelebihan media authorware juga memiliki kelemahan 

diantaranya: 

1) Memerluka perangkat lunak agar animasi yang ditampilkan lebih 

menari.  

2) Perlu mempelajari konsep-konsep animasi dan terminologi dari 

perangkat lunak ini serta mengembangkan kreativitas untuk 

menghasilkan animasi yang menarik.43 

Menurut Yostina dalam skripsinya untuk dapat menggunakan program 

Macromedia Authorware dengan baik maka perlu diketahui kekurangan dari 

program tersebut, adapun kekurangan dari Macromedia Authorware 

diantaranya: 

1) Dalam proses pembelajaran, kurang adanya interaksi antara guru 

dengan siswa karena siswa lebih banyak berinteraksi dengan 

media. 

2) Diperlukan adanya beberapa perangkat lunak agar lebih menarik. 

Perangkat lunak tersebut antara lain Cooledit, Wave edit, Nero 

sound edit, Adobe photoshop, Adobe image ready, dan Corel.44 

 

 

 

____________ 

43 Surya Puspita Sari, Pengmbangan Media Pembelajaran dengan Program Macromedia 

Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA,…, h.  35. 

44 Yostina Hanna Febriani, Pengembangan Media Pembelajaran Program Macromedia 

Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di SDN Balun 3 Kecamatan Cepu 

Kabupaten Blora Tahun Ajaran 2010/2011, (Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan: Universitas Negeri Semarang, 2011), h. 65. 
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5. Langkah-langkah Menggunakan Macromedia Authorware 7.0 

Adapun langkah-langkah untuk menjalankan authorware dan proses 

registrasi selengkapnya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Menjalankan Program Macromedia Authorware45 

 

1. Klik menu Start > All Programs > Macromedia > Macromedia 

Authorware 7.0 

2. Pada saat pertama kali anda menjalankan Authorware maka akan 

muncul kotak dialog Welcome to Authorware. Kemudian ketik nama 

Anda serta nomor seri program yang anda miliki pada kotak yang 

tersedia. Kotak dialog Welcome to Authorware ini akan muncul pada 

saat anda memulai Authorware untuk pertama kalinya setelah proses 

instalasi. Pada pemakaian selanjutnya anda dapat langsung memulainya 

tanpa harus melalui proses registrasi lagi. 

____________ 

45 Zaid Romegar Mair, Pedoman Praktis Multimedia degan Authorware 7, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2012), h. 4 
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3. Bila nomor seri yang anda ketik benar, maka akan muncul [√] disebelah 

kanan. Kemudian klik OK untuk melanjutkan. 

4. Selanjutnya akan muncul kotak dialog New Project pada area kerja 

Macromedia Authorware, seperti gambar di bawah!  

 
Gambar 2.2 Area Kerja Authorware46 

 

Tebel 2.1 Spesifikasi Sistem Minimal untuk Authorware47 

Komponen Authoring Playback 

 

Prosesor Intel Pentium II  

atau lebih 

Intel Pentium II atau 

lebih 

Memori 32 MB 16MB RAM (Microsoft 

Windows), 24MB RAM 

(Mac) 

Sistem operasi Windows XP,  

Windows 2000,  

Windows 98SE 

Windows XP, Windows 

2000, Windows NT 4.0, 

Windows Me, Windows 

98SE, Mac OS 8.1 

sampai OS X 

Drive 120 MB ruang hard 

 disk kosong dan  

drive CD-ROM 

 - 

____________ 

46 Zaid Romegar Mair, Pedoman Praktis Multimedia degan Authorware 7,…, h. 4. 

47 Septiana Farida, Media Pembelajaran Menulis Submateri EYD dengan Macromedia 

Authorware 7.0 Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA, Jurnal Penelitian Mahasiswa UNY, Vol VII, (1) 

(2012), h.6.  
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6. Aspek-aspek penilaian Macromedia Authorware 

Media Pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek 

penilaian terhadap media tersebut. Salah satu dari aspek tersebut adalah aspek 

komunikasi visual, yang terdiri dari: 

a. Komunikatif, sesuai dengan pesan dan dapat diterima/sejalan dengan 

keinginan sasaran 

b. Kreatif dalam penuangan gagasan 

c. Sederhana dan memikat 

d. Audio (narasi, sound effect, backsound, music) 

e. Visual (layout design, typography, warna) 

f. Media bergerak (animasi, movie)48 

 

F. Sistem Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah terdiri atas darah dan alat-alat peredaran darah. 

Darah terdiri dari bagian yang berupa cairan dan bagian yang berupa sel-sel darah, 

sedangkan alat peredaran darah terdiri dari jantung dan pembuluh darah. 

Pembuluh darah meliputi pembuluh arteri, pembuluh vena dan pembuluh kapiler. 

1. Darah 

 Saat terjadi luka akibat jatuh atau teriris pisau, maka darah akan 

keluar dari bagian tubuh yang luka. Darah berupa cairan yang terdapat 

didalam pembuluh darah. Darah merupakan jaringan ikat yang berwujud 

cair dan tersusun atas komponen utama yaitu plasma dan elemen seluler. 

____________ 

48 Adi Winanto, Mawardi, Atalya Agustin, Pengembangan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif dengan Macromedia Authorware 7.0 pada Matakuliah Konsep Dasar IPA, Jurnal 

Bioedu…, h. 26. 
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Plasma darah merupakan cairan ekstraseluler yang mengandung zat-zat 

terlarut, sedangkan elemen seluler tersusun atas sel-sel darah. Umumnya 

volume darah manusia kurang lebih 8% dari berat badannya. 

Darah tersusun dari beberapa jenis korpuskula yang membentuk 

45% bagian darah. Bagian 55% sisanya berupa cairan kekuningan yang 

membentuk media cairan darah yang disebut plasma darah. Darah terdiri 

dari dua komponen yaitu; korpuskula atau butiran darah yang merupakan 

unsur padat darah yang terdiri atas sel-sel eritrosit, leukosit dan trombosit. 

Kedua plasma darah atau cairan darah. 

 

 
Gambar 2.3 Komponen penyusun darah49 

 

a. Eritrosit (sel darah merah) 

Eritrosit berbentuk bulat pipih dengan bagian tengahnya 

cekung, berbentuk seperti bikonkaf. Sel darah merah tidak seperti 

sel pada umumnya karena tidak memiliki inti sel. Sel darah merah 

____________ 

49 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII semester 1 Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Pembukuan, Bilitbang, Kemendikbud, 2017), h. 255. 
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merupakan bagian utama dari sel darah dengan jumlah eritrositnya 

hampir separuh dari volume darah. Pada pria mencapai 5 juta sel/cc 

darah, dan pada wanita 4 juta sel/cc. 

Warna merah pada darah disebabkan oleh adanya 

hemoglobin (Hb) dalam sel darah merah. Hemoglobin atau zat 

warna darah merupakan protein yang mengandung unsur besi. 

Fungsi hemoglobin adalah untuk meningkatkan oksigen dan 

membentuk oksihemoglobin. 

         2Hb +                202       2HbO2 

        (Hemoglobin) (Oksigen)      (Oksigenhemoglobin) 

Oksigen kemudian diangkut dari paru-paru oleh 

oksihemoglobin dan diedarkan keseluruh sel tubuh. Haemoglobin 

yang mengikat oksigen (oksihemoglobin) berwarna merah cerah, 

sedangkan haemoglobin yang masih mengikat karbon dioksida 

berwarna merah tua keunguan. Oksihemoglobin (Hbo2) akan 

beredar keseluruh sel-sel tubuh. Setelah sampai di sel-sel tubuh 

akan terjadi reaksi pelepasan oksigen oleh Hb. Sel darah merah 

dibentuk oleh sumsum tulang pada tulang pipa dan tulang pipih, 

selama dalam kandungan (rahim) sel darah merah dibentuk dalam 

hati dan limpa. Sel darah merah hanya akan bertahan hingga usia 

sekitar 120 hari. 
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b. Leukosit (sel darah putih) 

Sel darah putih berbentuk tidak tetap atau bersifat ameboid 

tetapi mempunyai inti. Ukuran leukosit lebih besar dari pada 

eritrosit. Dalam setiap 1 (mm3) darah terdapat 8.000 sel darah 

putih. Jumlah sel darah pada orang dewasa berkisar 6000 - 9000 

sel/cc. darah putih berfungsi untuk melawan kuman atau bibit 

penyakit yang masuk ke dalam tubuh dan untuk membentuk 

antibody.  

 
Gambar 2.4 Sel-sel darah50 

 

c. Trombosit (keping darah) 

Keping darah atau trombosit disebut juga sel darah 

pembeku. Bentuk trombosit beranekaragam, bulat, oval, dan 

____________ 

50 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester 1 kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, . . ., h. 257 
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memanjang. Trombosit tidak berinti dan bergranula. Jumlah sel 

pada orang dewasa sekitar 200.000 – 500.000 sel/cc.51 

 

Gambar 2.5 Proses pembekuan darah.52 

2. Fungsi Darah 

Darah memiliki banyak fungsi diantaranya sebagai berikut; 

a. Sebagai alat pengangkut, yaitu untuk mengangkut dan mengedarkan 

sari-sari makanan, mengangkut sisa oksidasi, mengedarkan hormone, 

dan mengangkut oksigen 

b. Sebagai pertahanan tubuh, membunuh kuman atau bibit penyakit 

yang masuk ke dalam tubuh 

c. Menuntup luka, yang dilakukan oleh keping-keping darah. 

d. Menjaga kestabilan tubuh, suhu tubuh (termoregulasi). 

 

 

____________ 

51 Agung wijaya, Biologi VIII untuk Sekolah Menengah Pertama dan MTs Kelas VIII, 

(Jakarta: Grasindo, 2006), h. 89. 

52 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester 1 kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, . . ., h. 260. 
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3. Alat-Alat Peredaran darah 

a. Jantung 

Jantung merupakan salah satu organ penting tubuh manusia. 

Seperti pompa jantung mengedarkan darah ke seluruh tubuh sehingga 

tubuh mendapatkan asupan oksigen yang cukup untuk membentuk 

energi.53 

 
Gambar 2.6 Proses Aliran darah menuju jantung54 

 

b. Pembuluh darah 

Berdasarkan arah mengalirnya darah, pembuluh darah dapat 

dibedakan menjadi pembuluh nadi (arteri) dan pembuluh balik (vena). 

Arteri merupakan pembuluh darah yang mengalirkan darah keluar 

jantung, sedangkan vena mengalir darah masuk ke dalam jantung.  

 

____________ 
53 Agung Wijaya, dkk;, IPA Terpadu untuk Sekolah Menengah Pertama dan MTs Kelas 

VIII, (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 93. 

54 Saktiyono, IPA Biologi SMP dan MTs untuk Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 

125 
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Gambar 2.7 Pembuluh Darah55 

  Berdasarkan arah mengalirnya darah vena dan arteri dapat dilihat pada tabel 

2.2 dibawah. 

Tabel 2.2 Perbedaan vena dan arteri56 

No Perbedaan Pembuluh Nadi (Arteri) Pembuluh Balik 

(Vena) 

1 Tempat Agak tersembunyi di 

dalam tubuh 

Dekat dengan 

permukaan tubuh, 

tampak kebiru-biruan 

2 Dinding Pembuluh Tebal, kuat, elastis Tipis dan tidak 

elastis 

3 Aliran Darah Meninggalkan jantung Menuju jantung 

4 Denyut Terasa Tidak terasa 

5 Katup Satu pada pangkal jantung Banyak disepanjang 

pembuluh 

6 Apabila Terluka Darah memancar Darah tidak 

memancar 

 

 

 

 

 

____________ 

55 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester 1 kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, . . ., h. 266. 

56 Agung wijaya, Biologi VIII untuk Sekolah Menengah Pertama dan MTs Kelas VIII, . 

.,h. 96. 
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4. Peredaran Darah  

Peredaran darah manusia termasuk peredaran darah tertutup karena 

darah selalu beredar di dalam pembuluh darah. Setiap kali beredar, darah 

melewati jantung sebanyak dua kali sehingga disebut peredaran darah ganda. 

Peredaran darah ganda dibagi menjadi dua peredaran darah kecil dan 

peredaran darah besar. 

a. Peredaran darah kecil 

Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah yang dimulai 

dari jantung menuju ke paru-paru, kemudian kembali ke jantung. 

b. Peredaran darah besar 

Peredaran darah besar adalah darah dari bilik kiri jantung ke 

seluruh tubuh kemudian kembali ke serambi kanan jantung. 

 

 
Gambar 2.8 Proses peredaran darah57 

 

____________ 

57 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester 1 kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, . . ., h. 267. 
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5. Penggolongan Darah  

Darah dikelompokkan ke dalam 4 golongan darah, yaitu golongan 

darah A, B, AB, dan O. Penggolongan darah ini didasarkan pada jenis antigen 

(aglutinogen) dan antibody (aglutinin) yang terkandung dalam darah. 

Aglutinogen adalah protein didalam sel darah merah yang dapat digumpalkan 

oleh agglutinin. Aglutinogen terdiri atas aglutinogen A dan B. Aglutinin 

adalah zat antibody yang merupakan protein didalam plasma darah yang 

dapat mengumpalkan aglutinogen.58 

 
Gambar 2.9 Golongan darah pada manusia59 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 

58 Agung Wijaya, dkk;, IPA Terpadu untuk Sekolah Menengah Pertama dan MTs Kelas 

VIII, . . ., h. 97. 

59 Diah Aryulina, dkk;, Biologi 2 SMA dan MA untuk Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2006), 

h. 125. 



40 
 

6. Frekuensi Denyut jantung 

Frekuensi denyut jantung dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya; 

a. Faktor kegiatan atau aktivitas 

Orang yang melakukan aktivitas memerlukan lebih banyak 

sumber energi berupa glukosa dan oksigen dibandingkan dengan orang 

yang tidak melakukan aktivitas. Untuk memenuhi kebutuhan sumber 

energi dan oksigen tersebut, jantung harus memompa darah lebih cepat. 

b. Jenis kelamin 

Umumnya perempuan memiliki frekuensi denyut jantung yang 

lebih tinggi dari pada laki-laki. Pada kondisi normal, denyut jantung 

perempuan berkisar antara 72-80 denyutan/menit, sedangkan denyut 

jantung laki-laki berkisar antara 64-72 denyut/menit. 

 
Gambar 2.10 Menghitung frekuensi denyut jantung 60 

 

c. Suhu tubuh 

Semakin tinggi suhu tubuh maka semakin cepat frekuensi 

denyut jantung. Hal ini karena adanya peningkatan proses proses 

____________ 
60 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester 1 kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, . . ., h. 268-271. 
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metabolisme, sehingga diperlukan peningkatan pasokan O2 dan 

pengeluaran CO2. 

d. Umur 

Janin dalam kandungan memiliki denyut jantung mencapai 140-

160 denyut/menit. Semakin bertambah umur seseorang maka semakin 

rendah frekuensi denyut jantung. Hal ini dikarenakan semakin 

berkurangnya proporsi kebutuhan energinya. 

e. Komposisi ion 

Berdenyutnya jantung secara normal, tergantung pada 

keseimbangan komposisi ion didalam darah. Ketidakseimbangan ion 

dapat menyebabkan bahaya bagi jantung.61 

7. Gangguan Sistem Peredaran Darah  

Sistem peredaran darah manusia dapat mengalami gangguan diantaranya; 

a. Sklerosis 

Sklerosis terjadi ketika tekanan darah dalam keadaan maksimum, 

arteri mengembang untuk mengimbangi tekanan darah. Seiring dengan 

pertambahan usia, dinding arteri kehilangan elestisitasnya akibat 

penimbunan zat kapur. Keadaan inilah yang disebut arteriosclerosis. 

 

 

____________ 

61 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester 1 kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, . . ., h. 268-271. 
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b. Anemia 

Penyakit ini disebut juga penyakit kurang darah. Hal tersebut 

dikarenakan kekurangan haemoglobin, kekurangan sel darah merah, 

atau kekurangan zat besi (Fe). 

c. Hipertensi  

Hipertensi dikenal juga sebagai penyakit darah tinggi. Hal ini 

terjadi jika tekanan sistolnya antara 140-200 mmHg dan diastolnya 

antara 50-110 mmHg. Terdapat penyakit lain yang merupakan 

kebalikan dari hipertensi yaitu hipotensi. Hipotensi terjadi karena 

tekanan darah merah rendah yaitu tekanan sistol dibawah 100 mmHg. 

d. Varises 

Varises berupa pelebaran pembuluh vena yang umumnya terjadi 

di daerah betis. Jika pelebaran tersebut terjadi dibagaian anus disebut 

ambeien wasir atau hemoroid.62 

   
     Gambar 2.11 Pelebaran vena pada kaki 

e. Stroke 

____________ 
62 Fictor Ferdinand P, dkk;, Biologi untuk Kelas Xi Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Visindo, 2007), h. 86-87.  
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Stroke merupakan suatu penyakit yang terjadi karena kematian 

pada jaringan di otak yang disebabkan karena kekurangan asupan 

oksigen diotak. Hal ini terjadi karena pembuluh darah pada otak 

tersumbat oleh lemak atau kolesterol atau salah satu pembuluh darah di 

otak pecah. 

 

 
 

Gambar 2.12 Penyumbatan arteri dalam otak oleh lemak.63 

 

____________ 
63 Siti Zubaidah, dkk;, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester 1 kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017, . . ., h. 275-276. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and 

Development (R&D) yang merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan dengan menguji keefektifan produk tersebut.  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis 

Macromedia Autorware 7.0. Pelaksanaan penelitian Research and Development 

menggunakan model ADDIE, yang merupakan singkatan dari Analysis Design 

Development Implementation and Evaluation. Model ADDIE dikembangkan oleh 

Dick and Carey dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:64 

 

 

 

                           

 

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE 

 

 

____________ 

64 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 200. 

Evaluation 

Analysis 

Implementatio Design 

Development 
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1. Analysis (Analisis) 

Langkah awal dari model ADDIE dilakukannya analisis untuk 

mencari informasi tentang permasalahan yang ada di sekolah. Masalah yang 

ada dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara langsung dengan guru 

matapelajaran terkait didapatkan bahwa guru merasakan kualahan dalam 

mengajar secara daring. Hal ini dikarenakan banyaknya siswa yang mengeluh 

dalam hal memahami materi pembelajaran, sehingga diperlukan suatu media 

tambahan yang dapat memudahkan siswa dalam menerima materi 

pembelajaran secara daring. Dari permasalahan diatas penulis merasa perlu 

dikembangkannya suatu media pembelajaran berbasis teknologi dengan 

menggunakan program Macromedia Authorware yang bisa digunakan 

sebagai salah satu sumber belajar siswa. 

2. Design (Desain) 

Desain produk dalam penelitian ini adalah berupa pengembangan 

media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem 

peredaran darah. Adapun tahap awal yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menentukan rancangan, memilih materi, mencari gambar-gambar yang sesuai 

dengan materi, selanjutnya mendesain media Authorware dengan menentukan 

warna background, backsound, kemudian memasukkan materi, gambar, 

animasi, video dan juga soal-soal. Tahap akhir desain produk ini adalah 

dengan mengukur tingkat keberhasilan dari media yang dikembangan.65 

____________ 

65 Septy Ajeng Puspita, dkk;, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dengan 

Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV”, CBIS Journal,…, h. 5 
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3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini media yang sudah dibuat kemudian dilakukan uji 

kelayakan oleh tim ahli. Apabila media yang divalidasi belum layak dipakai 

maka selanjutnya media akan perbaiki ulang berdasarkan masukan-masukan 

yang diberikan oleh para tim ahli guna menjadikan produk lebih baik. 

4. Implementation (implementasi) 

Setelah media yang dikembangkan dinyatakan valid oleh para tim 

ahli selanjutnya media authorware diimplementasikan kepada siswa kelas 

VIII2 SMPN 4 Seunagan yang berjumlah 22 orang. Setelah itu untuk 

mengetahui respons siswa maka diberikan lembar angket yang berisi 

sejumlah pernyataan tentang tanggapan siswa terhadap media pembelajaran 

berbasis Macromedia Authoware 7.0 yang dikembangkan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dalam pengembangan media. 

Peneliti akan melakukan revisi ulang tahap akhir pada media yang 

dikembangkan berdasarkan masukan-masukan yang diberikan tim ahli 

sehingga media pembelajaran berbasis Macromedia Authoware 7.0 benar-

benar layak digunakan disekolah untuk dijadikan sebagai media tambahan 

dalam memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari, seluruh siswa kelas VIII2 di SMPN 

4 Seunagan yang terdiri dari 24 siswa, 2 orang ahli media dari Universitas UIN 

Ar-raniry dan 2 orang guru ahli materi dari SMPN 4 Seunagan. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh 

data.66 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya; 

1. Lembar Validasi Ahli 

a. Ahli Materi 

Lembar validasi ini diberikan kepada 2 ahli materi yang akan 

digunakan untuk menilai dan memberi masukan mengenai kelayakan 

materi yang digunakan.67 Ahli materi yang dipilih oleh peneliti adalah 2 

orang guru biologi di SMPN 4 Seunagan. 

b. Ahli Media 

Lembar validasi ini diberikan kepada ahli media, yang digunakan 

dalam memberikan masukan mengenai kelayakan media yang 

dikembangkan. Ahli media yang dipilih oleh peneliti berjumlah 2 orang 

diantaranya 1 orang dosen Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Biologi di 

Universitas UIN Ar-raniry, dan 1 orang dosen Fakultas PTI di Universitas 

____________ 

66 Sudarwan denim dan darwis, Metode Penelitian Kebidanan: Prosedur, Kebijakan , Dan 

Etik, (Jakarta: Buku Kedokteran EGG, 2003), h. 213. 

67 Nita Yuliana, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash pada 

Pokok Materi Pythagoras di Kelas VIII SMP”, Jurnal Pendidikan, Vol 1. (2), (2018), h. 36. 
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Uin Ar-raniry Banda Aceh yang selanjutnya masukan yang diberikan 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan revisi selanjutnya.  

2. Lembar Angket Respon Siswa 

Angket merupakan suatu daftar atau pernyataan tentang topik tertentu 

yang diberikan kepada subjek, baik secara individual atau kelompok untuk 

mendapatkan informasi tertentu. Angket yang dimaksud adalah angket 

tertutup berisi 10 pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal menceklist (√) jawaban yang diinginkan.68  

Angket yang digunakan adalah angket respons siswa terhadap 

pengembangan media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 

yang dikembangkan menggunakan skala likert. Teknik skala Likert 

menggunakan pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif memiliki 

skor jawaban dengan 5 kategori diantaranya (5) Sangat setuju (4) Setuju (3) 

Ragu-ragu (2) Tidak setuju) (1) Sangat tidak setuju. Sedangkan pernyataan 

negatif memiliki kategori (1) Sangat setuju (2) Setuju (3) Ragu-ragu (4) Tidak 

setuju (5) Sangat tidak setuju.69 Angket ini akan memberikan gambaran 

tentang bagaimana tanggapan siswa terhadap pengembangan media 

pembelajaran berbasis Macromedia Authorware pada materi sistem peredaran 

darah.  

 

____________ 

68 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitan Kuantitatif (Sebuah Pengantar), 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 44. 

69 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Publishing House, 

2004), h. 150-151. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penggumpulan data merupakan cara peneliti untuk memperoleh 

data dalam penelitian.70 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan lembar validasi ahli, yang terdiri dari ahli 

materi, ahli media dan lembar angket siswa terhadap media pembelajaran 

Macromedia Authorware yang dikembangkan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Pengembangan Media 

Analisis data yang digunakan untuk mengolah data hasil 

pengembangan yaitu analisis data deskriptif kuantitatif yang berbentuk angka.  

Pada tahap ini data dihimpun menggunakan angket penilaian dan lembar 

validasi ahli (materi/media). Hasil analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan 

untuk menentukan tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di SMPN 4 

Seunagan.71 

 

 

 

____________ 

70 Muslich Anshori, dkk;, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Erlangga Universitas 

Press, 2017), h. 77. 

71 Anis Malikhah, “Pengembangan Media Berbasis Macromedia Flash 8 untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas IV di MI Mambaul Hudabanjarsari 

Ngajum Malang”, Jurnal Media Pembelajaran, Vol. IX, (1), 2014), h. 65. 
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2. Lembar Validasi Ahli 

Hasil validasi dari ahli kemudian digunakan sebagai skor untuk 

menguji kelayakan media yang dikembangkan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

𝑥𝑖 =
∑𝑆

∑𝑚𝑎𝑥
𝑥100 

Keterangan: 

xi  = Nilai kelayakan tiap angket. 

∑s  = Jumlah Skor. 

∑max  = Skor maksimal.72 

     Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan73 

Skala Persentase Kriteria Kelayakan 

85%—100% Sangat Layak 

65%—84% Layak 

45%—64% Cukup Layak 

0%—44% Tidak Layak 

 

3. Angket Respons Siswa 

Hasil respons siswa terhadap pengembangan Macromedia Auhoware 

7.0 kemudian di analisis dengan menggunakan rumus berikut: 

____________ 

72 Almira Eka Damayanti, dkk., “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku Saku 

Berbasis Android pada Materi Fluida Statis”, Indonesian Journal of Science and Mathematics 

Education, Vol. 1, No. 1, (2018), h. 65. 

73Yosi Wulandari1 dan Wachid E. Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media Dalam 

Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 166. 
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P
F

N
x100 

Keterangan 

P = Persentase Respons Siswa. 

F = Jumlah skor. 

N = Skor maksimal.74 

Adapun kategori persentase skor angket respons siswa dapat dilihat pada 

Tabel 3.5 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Respons Siswa75 

Interval Kriteria 

85% ≤ RS Sangat Positif 

70% ≤ RS< 85% Positif 

50% ≤ RS < 70% Kurang Positif 

RS ≤ 50% Tidak Positif 

 

 

Tabel 3.3 Skala Penskoran Berdasarkan Skala Likert76 

 

 

  

____________ 

74Valentina Nunung Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa terhadap Modul Pembelajaran 

Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency) Pada Materi Ekosistem Dd Sman 1 

Papar”, Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 1, (2019), h. 37. 

75Yuni Yamasari, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis ICT yang 

Berkualitas”, Seminar Nasional Pascasarjana X-ITS, (Surabaya: Unesa, 2010), h. 4. 

76 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 105. 

Kriteria Skor Positif Skor Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Macromedia Authorware 7.0 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 

media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem 

peredaran darah dan mengetahui kelayakan media dari para ahli validator 

yaitu ahli meteri dan ahli media serta dari respons siswa.77 Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluation).78 Adapun tahap-tahap 

pengembangannya sebagai berikut: 

a. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisa terhadap tingkat 

kebutuhan media pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 4 

Seunagan Kabupaten Nagan Raya melalui tahap observasi awal dan 

wawancara. Berdasarkan hasil observasi awal dimasa pandemi covid-

19 proses pembelajaran tidak berlangsung seperti biasanya 

pembelajaran dilakukan secara ber-SIFT artinya pembelajaran 

dilakukan secara bergantian dengan membagi jumlah siswa ke dalam 

dua tahap. Namun, dengan bertambahnya khasus covid-19 proses 

____________ 

77 Andrian Yusuf, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Materi Larutan 

BUFFER Di SMA Negeri 1 Bukit, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry, 

2019), h. 36. 

78 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,…, h. 200. 
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pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi 

zoom.  

Adapun permasalahan yang terjadi dimasa pembelajaran 

daring berdasarkan wawancara guru mata pelajaran IPA/biologi 

didapatkan bahwa proses pembelajaran daring masih sulit dipahami 

siswa. Guru merasa kualahan dalam mengajar, banyak siswa yang 

mengeluh dan hal memahami materi pembelajaran, sehingga 

diperlunya media tambahan yang memudahkan siswa dalam 

menerima pembelajaran secara daring.  

Peneliti menemukan media yang tepat yang sesuai dengan 

permasalah diatas yaitu dengan dikembangkannya suatu media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan menggunakan program 

Macromedia Authorware 7.0 yang bisa digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar siswa. Penggunaan Macromedia Authorware 7.0 dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara jelas dari 

sumber ke penerima.79 Materi yang dipilih oleh peneliti adalah materi 

sistem peredaran darah yang merupakan salah satu materi yang masih 

sulit dipelajari siswa, hal ini dilihat dari nilai KKM yang didapatkan 

siswa. 

 

 

____________ 

79 Surya Puspita Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran Macromedia Authorware 7.0 

Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V Semester 1 SD Negeri Purworejo Kabupaten Purworejo,…, 

h. 4. 
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b. Design (Desain) 

Tahap kedua adalah design media yang dikembangkan. Pada 

tahap ini peneliti melalukan rancangan awal dengan memilih indikator 

materi yang akan dibahas, mencari gambar-gambar yang sesuai materi, 

kemudian mendesain media dengan menentukan background, tata letak 

menu, sub menu, backsound, dan kemudian memasukkan materi, 

gambar, animasi, video dan juga soal-soal ke dalam media sehingga 

media siap untuk dikembangkan. 

c. Development (Pengembangan) 

Tahapan pengembangan ini merupakan lanjutan dari tahapan 

desain. Pada tahap ini media Authorware 7.0 yang sudah didesain 

kemudian dilakukan uji kelayakan oleh para tim ahli. Apabila media 

yang divalidasi belum layak dipakai maka media akan diperbaiki kembali 

berdasarkan masukan-masukan yang diberikan oleh para tim ahli. 

Adapun tampilan dari Macromedia Authorware 7.0 sebagai berikut: 

1) Tampilan Halaman depan Macromedia Authorware 7.0 

Tampilan halaman depan sangat diharapkan dapat 

menjadi daya tarik bagi guru dan siswa dalam menggunakan 

media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0. 

Tampilan halaman depan media berisi judul dan menu-menu 

utama seperti; Pendahuluan (kompetensi dasar, indikator, tujuan 

dan peta konsep), materi, video, dan evaluasi pembelajaran (kuis 

dan lkpd). 
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Gambar 4.1 Halaman awal 

 

2) Tampilan Layar Pendahuluan 

Halaman memuat beberapa sub menu penting 

diantaranya kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, indikator dan 

peta konsep. Adapun bentuk tampilannya seperti gambar 4.2 

 
Gambar 4.2 Layar pendahuluan 
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3) Tampilan Materi 

Tampilan halaman ini terdapat papan layout yang berisi 

beberapa sub-menu materi yang disesuaikan dengan indikator 

yang akan dibahas. Setiap sub-menu berisi penjelasan-penjelasan 

penting mengenai materi pembelajaran sistem peredaran darah 

diantaranya; berisi pengertian, fungsi, jenis, organ peredaran 

darah, penyakit, proses pembekuan darah, dan denyut jantung. 

 
Gambar 4.3 Tampilan materi 

 

4) Tampilan Video 

Halaman video berisi penjelasan tentang materi sistem 

peredaran darah yang disesuaikan dengan indikator materi yang 

diisi dengan audio, visual, animasi dan tulisan. 



57 

 

 
 

 
Gambar 4.4 Tampilan video 

 

5) Tampilan Evaluasi 

Bentuk tampilan halaman ini berisi menu papan pilihan 

yang diisi dengan soal tes yang digunakan untuk menguji 

kemampuan siswa setelah mempelajari materi sistem peredaran 

darah. Pada tampilan ini soal tes dibagi menjadi dua bagian 

yaitu soal tes kuis dalam bentuk pilihan ganda dan soal LKPD 

dalam bentuk Essay yang menuntut siswa untuk uji pemahaman. 

Bentuk tampilannya seperti dibawah ini. 

 
Gambar 4.5 Tampilan evaluasi 
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d. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan setelah media yang dikembangkan 

dinyatakan valid oleh para tim ahli, dan selanjutnya media authorware 

diimplementasikan kepada siswa kelas VIII2 SMPN 4 Seunagan yang 

berjumlah 24 orang. Setelah itu untuk mengetahui respons siswa maka 

diberikan lembar angket yang berisi sejumlah pernyataan tentang 

tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authoware 7.0 yang dikembangkan. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah evaluasi yaitu proses yang dilakukan pada 

sesi akhir yang digunakan untuk mengrevisi kembali media yang 

dikembangkan berdasarkan masukan-masukan yang diberikan oleh tim 

ahli sehingga media yang digunakan layak dipakai. Berdasarkan hasil 

validasi tersebut terdapat beberapa kritikan, saran dan perbaikan agar 

media pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Revisi tahap pertama dilakukan perbaikan pada tampilan 

background awal yang disesuaikan dengan tampilan sub menu. Adapun 

perbedaan Macromedia Authorware 7.0 sebelum dan sesudah direvisi 

dapat dilihat pada gambar 4.6 & 4.7 dibawah. 
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Gambar 4.6 Layar Utama Sebelum Revisi 

 

 

 
Gambar 4.7 Layar Utama Sesudah Revisi 

 

Revisi kedua dilakukan perbaikan pada materi agar lebih atraktif, 

dan banyak disungguhi dengan penjelasan gambar dan setiap gambar 

diberi keterangan sumber rujukannya. 
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Gambar 4.8 Materi sebelum revisi 

 
Gambar 4.9 Materi sesudah revisi 

 

Saran ketiga ahli media menyarankan agar soal/kuis dibuat seperti 

CAD yang bisa dikerjakan nomor soal sesuai keinginan siswa dan diberi 

tambahan tombol sesuai keterangan nomor soal, namun saran ini sulit 

untuk direvisi oleh peneliti, karena ada beberapa kendala dan faktor ilmu 
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yang tidak memadai, sehingga pada bagian ini tidak dilakukannya revisi 

ulang. 

 
Gambar 4.10 Soal kuis sebelum revisi 

 

2. Kelayakan Media Pembelajaran Macromedia Authorware 7.0 

a. Hasil Validasi Media 

 Sebelum dilakukannya uji coba media pembelajaran Macromedia 

authoware 7.0 terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan oleh para tim ahli. 

Uji kelayakan media dilakukan oleh 2 tim ahli validator yaitu 1 dosen 

prodi pendidikan biologi dan 1 dosen dosen PTI di Universitas Uin Ar-

raniry. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, dan 

saran agar media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 yang 

dikembangkan menjadi produk yang berkualitas, secara aspek materi, 

tampilan dan daya tarik sehingga media ini slayak dipakai dalam proses 

pembelajaran. Adapun hasil validasi uji kelayakan dapat dilihat pada Tabel 

4.1 
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Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Ahli Media 

 

No.  Aspek yang Dinilai  V1 V2 Total Skor  (%)     Kriteria 

       Skor Maks 

 

1 Kelayakan Isi   10 9 19 24 79 Layak 

2 Kelayakan Penampilan 18 20 38 48 79 Layak 

3 Kelayakan Bahasa  12 12 24 32 75 Layak 

  

 

   Total Aspek Keseluruhan   40 41 81 104 77  Layak 

 

 

Data tabel di atas menunjukkan bahwa hasil keseluruhan aspek 

yang diperoleh berdasarkan kedua ahli validator sebanyak 77% dengan 

kriteria layak. Validasi pertama dilakukan oleh salah satu dosen PTI di 

Universitas Uin ar-raniry Banda Aceh, dengan persentase yang diperoleh 

sebanyak 77% dengan kategori layak. Adapun masukan yang diperoleh 

diantaranya; perlu diperbaiki tampilan sub menu sesuai dengan 

background, pada materi harus atraktif banyak disungguhi dengan 

penjelasan gambar-gambar jantung, nadi, pembuluh darah dan lain-lain. 

Kemudian pada bagian soal/kuis dibuat seperti CAD yang bisa dikerjakan 

nomor soal sesuai keinginan siswa dan diberi tambahan tombol selesai 

serta nomor soal. Namun permintaan terakhir susah untuk diterapkan 

dikarenakan beberapa kendala dan minimnya ilmu tentang IT. 

Validasi kedua dilakukan oleh salah satu dosen dari Prodi 

Pendidikan Biologi Universitas UIN ar-raniry dengan hasil perolehan nilai 

sebanyak 79%, dengan kategori layak. Namun ada beberapa masukan yang 

didapatkan diantaranya; pada bagian kelayakan isi pada poin ke 3, 

disarankan agar setiap keterangan gambar materi diberikan sumber dan 
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rujukannya. Kemudian Pada kelayakan tampilan poin ke 5, agar layout 

teks/paragraph dapat dirapikan kembali. 

Hasil persentase kelayakan media pembelajaran berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada materi sistem peredaran darah 

berdasarkan tiap-tiap aspek dapat dilihat berdasarkan grafik 4.11 berikut. 

 
 Gambar 4.11 Grafik Persentase Kelayakan Media  

 

Berdasarkan data grafik diatas menunjukkan bahwa nilai yang 

diperoleh dari kedua ahli validator berdasarkan aspek media diantaranya, 

kelayakan isi diperoleh nilai sebanyak 79%, kelayakan penampilan 

sebanyak 79% dan kelayakan bahasa yang diperoleh sebanyak 75%. 
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b. Hasil Validasi Meteri  

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Materi  

 

No. Aspek yang Dinilai  V1 V2 Total Skor    (%)     Kriteria 

      Skor Maks 

 

1. Cakupan Materi  8 8 16 16 100      Sangat layak   

2. Teknik Penyajian  20 19 39 40 97 Sangat layak 

3.      Penggunaan Bahasa    7 6 13 16 81 Sangat layak 

4. Hakikat Kontekstual  8 8 16 16 100 Sangat layak 

 

   Total Aspek Keseluruhan  43 41 84 88 94  Sangat layak 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata keseluruhan yang 

diperoleh berdasarkan kedua ahli validator sebanyak 94% dengan kriteria 

sangat layak. Hasil validasi pertama dengan perolehan nilai sebanyak 39 

dengan persentase 97% dengan kategori sangat layak tanpa meninggalkan 

komentar apapun. Hasil validasi kedua dengan perolehan nilai sebanyak 38 

dengan persentase 95% dengan kategori sangat layak, dengan meninggalkan 

komentar media sudah mencakup semua indikator, media sudah layak 

dipakai. Hasil persentase kelayakan materi pada tiap-tiap aspek berdasarkan 

kedua ahli validator dapat dilihat pada gambar grafik 4.5 berikut. 
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Gambar 4.12 Grafik Persentase Kelayakan Materi 

 

Data grafik diatas menunjukkan bahwa hasil kelayakan materi yang 

diperoleh dari kedua ahli validator berdasarkan aspek materi meliputi, 

kecukupan materi dengan perolehan nilai sebanyak 100%, teknik penyajian 

sebanyak 97%, penggunaan bahasa sebanyak 81%, dan hakikat kontekstual 

sebanyak 100%. 

Tabel 4.3 Saran/Komentar Ahli Validator 

NO. Validasi Media                        Komentar/Saran 

1.         V1                              
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NO. Validasi Materi                    Komentar/Saran 

1          VI                                                  - 

2          VII 

 

 

2. Hasil Respons Siswa Terhadap Media Pembelajaran Macromedia 

Authorware 7.0  

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 

berbasis Macromedia Authorware 7.0 berdasarkan tanggapan dan respons 

siswa kelas VIII2. Uji coba ini dilakukan di SMPN 4 seunagan dengan jumlah 

responden sebanyak 24 orang siswa. Uji coba ini rencana dilakukan melalui 

daring, namun karena kondisi sekolah yang sudah kondusif dari pandemi 

covid-19 sekolah kembali aktif seperti biasanya, sehingga uji coba media dapat 

dilakukan didalam kelas saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

infocus. 

Penilaian dilakukan dengan membagi angket respons yang berisi 

beberapa pernyataan mengenai kelayakan media. Adapun aspek respons yang 

digunakan meliputi 3 aspek yaitu kognitif atau disebut juga dengan komponen 

konseptual, aspek afektif atau komponen emosional terhadap objek dan aspek 

konatif atau respon yang berhubungan dengan tindakan atau perbuatan.  

 

 

 

Media sudah mencakup semua 

indikator dan media sudah layak 

digunakan. 
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Hasil respons siswa mengenai kelayakan Macromedia Authorware 7.0 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Angket Respons Siswa 

 

 

No 

 

 

Aspek 

Pernyataan 

SS S RR TS STS 

 

f % F % f % f % f % 

1. Desain 24 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

2. Tampilan warna 23 96 1 4 0 0 0 0 0 0 

3. Tampilan vidio 20 83 3 12 1 4 0 0 0 0 

4. Kemudahan 15 62 6 37 0 0 0 0 0 0 

5. Motivasi belajar 19 79 4 16 1 4 0 0 0 0 

6. Mudah 

diPahami 

 

24 

 

100 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

7. Bentuk, model 

dan ukuran 

 

23 

 

96 

 

1 

 

4 

 

0 

 

0 

 

0 

  

0 

 

0 

 

0 

8. Bahasa 18 75 6 25 0 0 0 0 0 0 

9 Penyajian 22 97 2 8 0 0 0 0 0 0 

10. Aktif dan 

Kreatif 

15 62 9 39 0 0 0 0 0 0 

 Rata-rata 84.5% 14.4% 8.0% 0% 0% 

 

 

Data hasil angket respons siswa diatas diperoleh dari 24 orang siswa 

dengan menjawab 10 item pernyataan dengan pilihan jawaban menggunakan 

skala likert, dengan penskoran (5) Sangat setuju (4) Setuju (3) Ragu-ragu (2) 

Tidak Setuju (1) Sangat tidak setuju.80 Hasil angket respons siswa diatas 

menunjukkan bahwa jumlah skor yang diperoleh dengan persentase sangat 

setuju (SS) sebesar 84.58%, persentase setuju (S) sebesar 14.58%, persentase 

____________ 

80 Suci Nabila, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash CS6 

Pada Materi Struktur Atom di MAN 3 Banda Aceh, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-raniry Banda Aceh, 2020), h. 83. 
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ragu-ragu (RR) sebesar 8.33%, persentase Tidak setuju (TS) sebesar 0% dan 

persentase sangat tidak setuju sebesar 0%. Dari hasil persentase tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa respons siswa terhadap media pembelajaran 

berbasis Macromedia Autorware 7.0 sangat positif dan media tersebut dapat 

dikatakan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran sistem 

peredaran darah. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 

development) yang bertujuan menghasilkan suatu produk yang layak digunakan.81 

Penelitian yang dihasilkan pada jenis pengembangan ini adalah produk berupa 

media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran biologi pada materi sistem peredaran darah. 

Model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan 

model ADDIE. Model pengembangan ini memiliki beberapa tahapan yang 

meliputi tahap analisis (analys), desain (desgn), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), evaluasi (avaluation).82 Tahap analisis dalam 

proses penelitian dilakukannya observasi dan wawancara awal yang dilakukan 

pada tanggal 9 juni 2020 dengan mencari titik permasalahan yang terjadi di 

sekolah SMPN 4 Seunagan. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan salah satu 

____________ 

81 Sigit Purnama, “Metode Penelitian dan Pengembangan (Pengenalan untuk 

Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa Arab)”, Jurnal Literasi, Vol. IV, (1), (2013), h. 

2013. 

82 Arina Restian dan Suhesti Maslikah, “Pengembangan Media Big Book Belajar Bersama 

Dodo dan Teman-teman Untuk Pembelajaran Tematik Kelas IV di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Cakrawala Pendas, Vol 5, (2), (2019), h. 144. 
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guru IPA/biologi mengatakan bahwa ada beberapa kendala yang dilalui guru saat 

proses pembelajaran daring menggunakan aplikasi zoom. Guru merasa kualahan 

dalam mengajar, banyak siswa yang mengeluh dalam memahami materi 

pembelajaran, terkhususnya materi sistem peredaran darah yang merupakan salah 

satu materi abstrak yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan menggunakan lisan 

tanpa adanya suatu media tambahan yang dapat mewakili semua penjelasan guru 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Solusi terhadap permasalah diatas yaitu dengan menerapkan media yang 

tepat yang sesuai dengan materi yang disampaikan saat proses pembelajaran 

daring, yang memudahkan siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran. 

Menurut Hamalik (dalam Winarno, 2009: 25) mengemukakan bahwa, pemakaian 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi, membantu membangkitkan 

keefektifan proses pembelajaran, dan meningkatkan pemahaman siswa.83 

Macromedia Authorware 7.0 merupakan salah satu media yang tepat 

yang bisa dijadikan sebagai alternative media tambahan saat proses pembelajaran. 

84Fathiyah (dalam Kedek Supariada dkk;, 2013: 3) menyatakan bahwa 

“Macromedia Autorware 7.0 merupakan software yang tepat dalam membuat 

berbagai bentuk sajian visual yang dapat mengabungkan berbagai media seperti 

____________ 

83 Winarno, Teknik Evaluasi Multimedia Pembelajaran, (Jakarta: Jenius Prima Media, 2009), 

h. 25. 
84 Adi Winanto, dkk;, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif dengan 

Macromedia Authorware 7.0 pada Matakuliah Konsep IPA”,…, h. 26. 
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video, animasi, gambar dan suara”.85 Sehingga penggunaan Macromedia 

Authorware 7.0 sangat cocok untuk dijadikan media dalam memahami konsep 

materi pembelajaran yang lebih efektif. 

Tahap selanjutnya yaitu mendesain media, pada tahap ini peneliti 

menentukan rancangan media yang diinginkan serta memilih materi yang sesuai 

dengan kriteria permasalahan.86 Pada tahap selanjutnya media yang 

dikembangkan terlebih dahulu dilakukan uji validasi dengan beberapa ahli 

validator diantaranya 2 orang ahli media dan 2 orang ahli materi. Setelah media 

dikatakan layak oleh para ahli selanjutnya media dilakukan uji coba pada siswa 

kelas VIII2 SMPN 4 Seunagan untuk mengetahui respons siswa terhadap media 

yang akan dikembangkan. Uji coba penelitian dilakukan dengan cara 

menampilkan media Authorware 7.0  mengunakan infokus pada saat proses 

pembelajaran didalam kelas. Selanjutnya untuk mengukur respons siswa peneliti 

membagi lembar angket respon yang berisis 10 topik pernyataan yang jawabannya 

telah disediakan sehingga siswa tinggal menceklist jawaban yang diinginkan. 

Adapun pernyataan yang dimuat berkaitan dengan produk yang dikembangkan.  

Validasi ini dilakukan untuk melihat kelayakan media pembelajaran 

berbasis Macromedia Authoware 7.0 pada materi sistem peredaran darah di 

SMPN 4 Seunagan. Validasi dilakukan dengan beberapa ahli validator, 

diantaranya 2 orang ahli media dan 2 orang ahli materi. Pada lembar validasi 

terdapat 10-13 item pernyatan dengan skor maksimal 4. Adapun komponen yang 

____________ 

85 Kadek Supariada, dkk;, Pengembangan Multimedi Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Macromedia Authorware Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Semester I,…, h. 3 
86 Septi Ajeng Puspita, dkk;, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dengan 

Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV”, CBIS Journal, …, h. 5. 
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dinilai pada kelayakan media meliputi kelayakan isi, penampilan dan bahasa. 

Sedangkan pada kelayakan materi terdapat 4 item komponen, diantaranya 

kecakupan materi, teknik penyajian, penggunaan bahasa dan hakikat konstekstual. 

Validasi media tahap pertama dilakukan  pada tanggal 24 November 

2020 dengan perolehan skor sebanyak 40 dengan rata-rata persentase 77 % 

dengan kategori layak. Validasi tahap kedua dilakukan pada tanggal 26 November 

2020 dengan perolehan skor sebanyak 41 dengan rata-rata persentase 79% dengan 

kategori layak. 

Validasi materi tahap I dan II dilakukan pada tanggal yang sama yaitu 

pada tanggal 1 Desember 2020. Validasi pertama dilakukan dengan perolehan 

nilai sebanyak 39 dengan rata-rata persentase 97% dengan kategori sangat layak 

dan validasi kedua dilakukan dengan perolehan nilai sebanyak 38 dengan 

persentase 95% dengan kategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil validasi ke 4 validator menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 sangat layak di gunakan, 

ditambah dengan hasil respons siswa yang sangat memuaskan dengan perolehan 

nilai tertinggi sangat setuju dengan persentase 84,58 dengan kategori sangat 

positif. 

Hasil Penelitian ini juga sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Adi Winanto dan dkk; dengan judul “Pengembangan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif Dengan Macromedia Authorware 7.0 Pada Matakuliah 

Konsep Dasar IPA” dengan hasil yang diperoleh “Kualitas media pembelajaran 

biologi berbasis Macromedia Authorware 7.0 yang dikembangkan menurut 



72 
 

reviewer termasuk dalam kategori sangat baik (SB) dengan presentase 89,95% 

dan kualitas media menurut respons siswa termasuk sangat baik (SB) dengan 

presentase 85,2%. Berdasarkan hasil tersebut, maka media pembelajaran biologi 

berbasis Macromedia Authorware 7.0 dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi”.87 

Selanjutnya hasil penelitian dari Muhammad Nanang Muttaqin dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 Pokok Bahasan Bilangan Bulat Pada Kelas VII Semester I SMPN 

1 Prambon Tahun Ajaran 2015/2016” dengan hasil yang diperoleh “bahwa 

multimedia pembelajaran interaktif menggunakan Macromedia Authorware 7.0 

termasuk dalam kategori layak dan mampu meningkatkan minat belajar siswa”.88 

 

 

 

 

 

 

____________ 

87 Adi Winanto, dkk;, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Dengan 

Macromedia Authorware 7.0 Pada Matakuliah Konsep Dasar IPA”, Jurnal,…, h. 38. 

88 Muhammad Nanang Muttaqin, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 Pokok BahasanBilangan Bulat Pada Kelas VII Semester I SMPN 1 

Prambon Tahun Ajaran 2015/2016”, Jurnal Macromedia, Vol. 2, (1), (2016), h. 7. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil penelitian pengembangan media 

pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 pada Materi sistem peredaran 

darah di SMPN 4 Seunagan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis Macromedia Authorware 7.0 

pada materi sistem peredaran darah kelas VIII2 di SMPN 4 Seunagan 

melalui model ADDIE dengan menggunakan 5 tahapan diantaranya 

Analisys, implementation, Evaluation, Design, dan Development sehingga 

diperoleh produk akhir berupa media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 yang menghasilkan media interaktif yang memuat 

gambar,video, materi, dan evaluasi.  

2. Hasil uji kelayakan rata-rata ke 4 validator diperoleh hasil sebanyak 87% 

dengan kategori sangat layak. 

3. Hasil respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis Macromedia 

Authorware pada materi sistem peredaran darah dengan rata-rata 

persentase 96.75% dengan kriteria sangat positif. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka dalam upaya 

meningkatkan semangat belajar siswa maka perlu dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru disarankan agar menggunakan media pembelajaran yang tepat 

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran agar memudahkan siswa 

dalam memahami konsep pembelajaran. 

2. Media pembelajaran Macromedia Authorware 7.0 akan lebih baik jika 

dapat dikembangkan menjadi media yang lebih intraktif, dengan 

menggunakan animasi-animasi menarik, dan tampilan gambar yang lebih 

inovatif agar mudah menarik perhatian siswa 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih sekolah yang memadai 

agar media yang dikembangkan dapat diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

75 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adam, Steffi. (2015). “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Bagi Siswa Kelas X SMA Ananda Batam”. CBIS jurnal, 3(2): 1-

7. 

Ahmad Rivai, Nana Sudjana. (2002). Media Pembelajaran. Bandung: Sinar Baru 

Algesindo. 

Ajeng Puspita, Septy. (2010). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

dengan Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV. 

Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta. 

Almira, Eka Damayanti  dkk. (2018). “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika 

Berupa Buku Saku Berbasis Android pada Materi Fluida Statis”. 

Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, 1(1): 1-12. 

Anshori, Muslich dkk. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif. Surabaya: Erlangga 

Universitas Press. 

Amrulloh, Rizqi dkk. (2019) “Kelayakan Teoritis Media Pembelajaran 

Multimedia Interaktif Materi Mutasi Untuk SMA”. Jurnal Bioedu, 2(2): 1-

10. 

Aryulina, Diah dkk. (2006). Biologi 2 SMA dan MA untuk Kelas XI. Jakarta: 

Erlangga. 

Azhar, Arsyad. (2010). Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Azwar, S. (2011). Sikap Manusia; Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Viktoria Nini, Novia. (2015). Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Flash pada Materi Sel Kelas XI di SMAN 1 Sandai 

Kabupaten Ketapang. Pontianak: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

Darwis, dan Sudarwan denim. (2003). Metode Penelitian Kebidanan: Prosedur, 

Kebijakan, Dan Etik. Jakarta: Buku Kedokteran EGG. 

Dea Ristanti, Valentina Nunung, dkk. (2019). “Respon Siswa terhadap Modul 

Pembelajaran Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, 

Intellegency) Pada Materi Ekosistem Dd Sman 1 Papar”. Jurnal Biologi 

dan Pembelajarannya, 6(1): 1-15. 

Endang Mulyatiningsih. (2012). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 

Bandung: Alfabeta. 

Farida, Septiana. (2012). “Media Pembelajaran Menulis Submateri EYD dengan 

Macromedia Authorware 7.0 Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA, Jurnal 

Penelitian Mahasiswa UNY”, 7(1): 1-10. 



76 
 

Febriani, Yostina Hanna. (2011). “Pengembangan Media Pembelajaran Program 

Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di 

SDN Balun 3 Kecamatan Cepu Kabupaten Blora Tahun Ajaran 

2010/2011”. Skripsi, Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan: Universitas Negeri Semarang. 

Fictor, Ferdinand P dkk. (2007). Biologi untuk Kelas Xi Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Visindo.  

Hamdani, Hamid. (2005). Pengembangan Sistem Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Hidayati Mustafidah, dan Tukiran Taniredja. (2009). Penelitan Kuantitatif 

(Sebuah Pengantar), Bandung: Alfabeta. 

Kurniasih, Tjitjih. (2018). Sistem Organ. Yogyakarta: Deepublish CV Budi 

Utama. 

Komputer, Wahana. (2004). Kamus Istilah Internet. Yogyakarta: Andi 

Yogyakarta. 

Nabila, Suci. (2020). “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Adobe Flash CS6 Pada Materi Struktur Atom di MAN 3 Banda Aceh”. 

Skripsi. Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry 

Banda Aceh. 

Nanang Muttaqin, Muhammad. (2016). “Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Berbasis Macromedia Authorware 7.0 Pokok 

BahasanBilangan Bulat Pada Kelas VII Semester I SMPN 1 Prambon 

Tahun Ajaran 2015/2016”. Skripsi. Kediri: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Ni’mah, Tasliyatun. (2013). “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 

Berbasis Macromedia Authorware 7.0 Melalui Pemanfaatan Museum 

Manusia Purba Sangiran Pada Sub Materi Fosil Semester Genap Kelas XII 

SMA/MA”, Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Jakarta 

Malikhah, Anis. (2014). “Pengembangan Media Berbasis Macromedia Flash 8 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa 

Arab Kelas IV di MI Mambaul Hudabanjarsari Ngajum Malang”. Skripsi. 

Malang: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Majid, Abdul. (2005). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Marita, Ana. (2015). “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia 

Authorware 7.0 dalam Pembelajaran Matematika Kelas V SD N Kasihan 



77 

 

 
 

Bantul”. Skripsi Macromedia Authorware. Yogyakarta: Universitas PGRI 

Yogyakarta. 

Meryna, Farah Diba dkk. (2018). “Peningkatan Kemampuan Analisi Mengunakan 

Pendekatan Saintifik Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan 

Lingkungan”. Jurnal Pensa, 06(03): 1-45. 

Muhammad Taufik Syastra, dan Steffi adam S. (2015). “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X SMA 

Ananda Batam”. CBIS Journal, 3(2): 1-30. 

Purnama, Sigit. (2013). “Metode Penelitian dan Pengembangan (Pengenalan 

untuk Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa Arab”. Jurnal 

Literasi, 4(1): 1-20. 

Puspita Sari, Surya. (2011). “Pengembangan Media Pembelajaran dengan 

Program Macromedia Authorware 7.0 pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 

V Semester 1 SD Negeri Purworejo Kabupaten Purworejo”, Skripsi. 

Universitas Semarang: Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Ramli, M. (2015). “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-qur’an dan Hadist”. 

Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan”, 13(23): 1-110. 

Rahmah, Siti. (2014). “Efektivitas Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) 

Berbasis Macromedia Authorware Pada Materi Prisma Dan Limas Kelas 

VIII MTSN Negara”. Skripsi, Kalimatan Selatan: Jurusan Pendidikan 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan keguruan. 

Riduwan. (2017). Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: 

Alfabeta. 

Simanjuntak, Sinta Dameria. “Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

Realistik dengan Konteks Budaya Bata Toba. Jurnal Of Mathematics 

Education and Science) ISSN: 2579-6550 (online), 4(1): 1-81. 

Ahmadi, A. 2009. Psikologi Umum. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Romegar Mair, Zaid. (2012). Pedoman Praktis Multimedia degan Authorware 7. 

Yogyakarta: Deepublish. 

Saktiyono. (2006). IPA Biologi SMP dan MTs untuk Kelas VIII. Jakarta: 

Erlangga. 

Salim, dan Syahrum. (2004). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: 

Publishing House. 

Setyosari, Punaji. (2013). Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. 

Jakarta: Kencana Prenadamedia Group. 



78 
 

Supariada, Kade dkk. (2013). “Pengembangan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Macromedia Authorware pada mata pelajaran IPA 

Kelas VIII Semester 1”. Skripsi. Singaraja Indonesia: Jurusan Teknologi 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja Indonesia. 

Sudiman, Arief S dkk. (1996). Media Pembelajaran: Pengertian, Pengembangan, 

dan Pemanfaatannya. Jakarta: PT. Raya Grafindo Persada. 

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2016). Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi. 

Bandung: Alfabeta. 

Suhesti Maslikah, dan Arina Restian. (2019). “Pengembangan Media Big Book 

Belajar Bersama Dodo dan Teman-teman Untuk Pembelajaran Tematik 

Kelas IV di Sekolah Dasar”. Jurnal Cakrawala Pendas, 5(2): 1-50. 

Utama, Dwija. (2017) “Media Pengembangan Pendidikan”, Jurnal Pendidikan, 

9(35): 1-15. 

Wachid E. Purwanto, dan Yosi Wulandari. (2017). “Kelayakan Aspek Materi dan 

Media Dalam Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 3(2): 1-40. 

Warsita, dkk.  (2008). Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Winanto, Adi dkk. (2012). “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif 

dengan Macromedia Authorware 7.0 pada Matakuliah Konsep Dasar 

IPA”. Jurnal Satya Widya, 28 (1): 1-25. 

Winarno, (2009). Teknik Evaluasi Multimedia Pembelajaran. Jakarta: Jenius 

Prima Media. 

Wijaya, Agung dkk. (2005). IPA Terpadu untuk Sekolah Menengah Pertama dan 

MTs Kelas VIII. Jakarta: Grasindo. 

Yamasari, Yuni. (2010). “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 

Berbasis ICT yang Berkualitas”. Seminar Nasional Pascasarjana X-ITS. 

Surabaya: Unesa. 

Yamasari, Yuni. (2010). Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 

Berbasis ICT yang Berkualitas”, Seminar Nasional Pascasarjana X-ITS. 

Surabaya: Unesa. 

Yuliana, Nita. (2018). “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Macromedia Flash pada Pokok Materi Pythagoras di Kelas VIII SMP”, 

Skripsi. Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 



79 

 

 
 

Yusuf, Andrian, (2019). “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis WEB 

Pada Materi Larutan BUFFER Di SMA Negeri 1 Bukit”. Skripsi. Banda 

Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry. 

Zubaidah, Siti dkk. (2017). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII semester 1 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Revisi 2017. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Bilitbang, Kemendikbud. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Variabel Dimensi  
Indikator Respon 

Peserta didik 

Nomor Item 

Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan 

Negatif 

Respon Kognitif Pemahaman isi 

Macromedia 

Authorware 7.0  

1 - 

Kejelasan Petunjuk 

Belajar dan 

Informasi 

2 - 

Kesesuaian tampilan 

Macromedia 

Authorware 7.0 

3,4 - 

Afektif Motivasi 5 - 

Kemenarikan  6,7 - 

Rasa ingin tau 8 - 

Konatif Bertanya 
9 - 

Menanggapi  10 - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI RESPON SISWA 

 

Kisi-kisi Angket Respon Siswapada Media Pembelajaran Berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada Materi Sistem Peredaran darah 

di SMPN 4 Seunagan 
 



 

 

Tabel Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Authorware 7.0 

pada Materi Sistem Peredaran Darah oleh Ahli media 

 

NO. Sub Komponen Unsur yang dinilai Validator 

1 2 

1 Kelayakan isi Media memuat materi 

sesuai dengan kompetensi 

dasar, indikator, dan tujuan 

pembelajaran 

4 3 

Media yang digunakan 

memuat gambar yang 

mendukung isi materi 

pembelajaran 

3 3 

Gambar yang digunakan 

menarik dan memperjelas 

isi teks 

3 3 

2 Kelayakan 

penampilan 

Desain media mendukung 

seluruh isi 

3 4 

Ilustrasi gambar yang 

digunakan memperjelasn 

materi 

3 4 

Backround yang digunakan 

menari 

3 3 

Kemenarikan gambar yang 

digunakan 

3 

 

3 

3 

 

3 Keterpatan pilihan huruf 

Keterpatan ukuran huruf 3 3 

3 Kelayakan bahasa Bahasa bersifat komunikatif 

dan mudah dimengerti 

3 3 

Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dipahami 

3 3 

Istilah yang digunakan 

sesuia dengan kamus Besar 

Bahasa Indonesia 

3 3 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kemampuan 

kogniktif peserta didik 

3 3 

Jumlah 40 41 

Persentase 77% 79% 

Kriteria Layak Layak 
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Aspek nilai 

85% - 100%  = Sangat Layak 

65% - 84% = Layak 

45% - 64% = Cukup Layak 

0% - 44%  = Tidak Layak 

 

Nilai Persentase Ahli Media dapat dihitung menggunakan rumus berikut 

 = 𝑥𝑖 =
∑ 𝑆

∑ 𝑚𝑎𝑥
𝑥100 

Keterangan: 

xi  = Nilai kelayakan tiap angket. 

∑s  = Jumlah Skor. 

∑max  = Skor maksimal 

Nilai Persentase Ahli media 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100 

 = 
40

52
x100 

     = 77% 

Nilai Persentase Ahli media 2 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100 

 = 
41

52
x100  = 79% 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel Hasil Validasi Materi Pembelajaran Berbasis Macromedia Authorware 7.0 

pada Materi Sistem Peredaran Darah Oleh Ahli media 

 

No. Sub Komponen Unsur yang dinilai Validasi 

1 2 

1 Cakupan Materi Keluasan materi yang 

dimuat sesuai dengan 

kompetensi dasar 

4 4 

Kedalaman materi 

yang dimuat sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran pada 

materi sistem 

peredaran darah 

4 4 

2 Teknik Penyajian Sistem materi yang 

disajikan konsisten 

4 4 

Pemilihan gambar yang 

tepat 

4 4 

Materi sesuai dengan 

teori dan fakta yang 

ada 

4 4 

Gambar yang disajikan 

sesuia dengan materi 

4 4 

3 Penggunaan 

Bahasa 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

4 3 

Tata bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan EYD 

3 3 

4 Hakikat 

Konstektual 

Materi yang dimuat 

dapat menjelaskan 

keterkaitan dengan 

media yang digunakan  

4 4 

 Materi yang dimuat 

dapat menumbuhkan 

pemahaman peserta 

didik tentang materi 

yang diajarkan 

4 4 

 Jumlah Skor 39 38 

 Persentase 97% 95% 

 Kriteria Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

 



 

 

Aspek nilai 

85% - 100% = Sangat Layak 

65% - 84% = Layak 

45% - 64% = Cukup Layak 

0% - 44%  = Tidak Layak 

 

Nilai Persentase Ahli Materi dapat dihitung menggunakan rumus berikut 

 = 𝑥𝑖 =
∑ 𝑆

∑ 𝑚𝑎𝑥
𝑥100 

 

Keterangan: 

xi  = Nilai kelayakan tiap angket. 

∑s  = Jumlah Skor. 

∑max  = Skor maksimal 

Nilai Persentase Ahli materi 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100 

 = 
39

40
x100 

     = 97% 

Nilai Persentase Ahli meteri 2 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100 

 = 
38

40
x100 

     = 95% 

 

 

 



 

 

Hasil Perhitungan Respons Siswa Terhadap Media Pembelajaran Berbasis 

Macromedia Authorware 7.0 pada Materi Sistem Peredaran Darah 

 

a. Persentase sangat setuju (Skor 5) 

P
203

240
x100% = 84.58% 

b. Persentase setuju (Skor 4) 

P
35

240
x100% = 14.58% 

c. Persentase ragu-ragu (Skor 3) 

P
2

240
x100% = 8,33% 

d. Persentase tidak setuju (Skor 2) 

P
0

240
x100% = 0% 

e. Persentase sangat tidak setuju (Skor 1) 

      P
0

240
x100% = 0% 

 

 

 

 

 

 



 

 

FOTO TAMPILAN MEDIA 

 
Tampilan Menu Utama 

  

 
Tampilan Pendahuluan 
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Tampilan Kompetensi Dasar Materi Sistem Peredaran Darah 

 

 
Tampilan Indikator Pembelajaran Sistem Peredaran Darah 

 

 
Tujuan Pembelajaran Sistem Peredaran Darah 



 

 

 
Peta Konsep Pembelajaran Sistem Peredaran Darah 

 

 
Sub Pembahasan Materi Sistem Peredaran Darah 

 

 
Tampilan Materi 



 

 

 
Tampilan Materi 

 

 
Tampilan Materi 

 

 
Tampilan Vidio Materi Sistem Peredaran darah 



 

 

 
Tampilan Evaluasi Materi Sistem Peredaran Darah 

 
Petunjuk Pengerjaan LKPD 

 
Tampilan LKPD 



 

 

 

 
Tampilan Soal LKPD 

 

 

Tampilan Awal Kuis 

 

Petunjuk Pengerjaan Kuis 



 

 

 

 

 



 

 

 

 
Tampilan Soal Kuis 

 
Tampilan Hasil Perolehan Nilai Kuis Materi Sistem Peredaran Darah 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Observasi Awal 

 
Wawancara awal dengan Guru IPA di SMPN 4 Seunagan 
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Wawancara siswa menggunakan Group Whatsapp 

 



 

 

Foto Penelitian 

 
Proses pengenalan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Authorware 7.0 

 

 
Proses pembagian angket respons siswa 



 

 

  
Proses penjelasan angket 

 

 

 
Proses pengisian angket 
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